BIMBINGAN KELOMPOK MELALUI KETERAMPILAN BERMAIN 

MUSIK UNTUK MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI PADA 

REMAJA PENYANDANG DISABILITAS di SLB D-D1 YPAC 

SURAKARTA by KHOIRIYAH, MAULIDA AMANATUL & Drs. H, Ahmad Hudaya M.Ag
  
 
 
BIMBINGAN KELOMPOK MELALUI KETERAMPILAN BERMAIN 
MUSIK UNTUK MENINGKATKAN KEPERCAYAAN DIRI PADA 
REMAJA PENYANDANG DISABILITAS di SLB D-D1 YPAC 
SURAKARTA 
 
SKRIPSI 
 
Diajukan Kepada Fakultas Ushuluddin dan Dakwah 
Institut Agama Islam Negeri Surakarta 
Untuk Memenuhi Sebagian Pesyaratan Guna Memperoleh Gelar  
 Sarjana Sosial  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Oleh: 
 
MAULIDA AMANATUL KHOIRIYAH  
NIM. 15.12.21.032 
 
JURUSAN BIMBINGAN KONSELING ISLAM  
FAKULTAS USHULUDDIN DAN DAKWAH  
INSTITUT AGAMA ISLAM NEGERI SURAKARTA 
SURAKARTA 
2019
  
ii 
 
 
 
 
  
iii 
 
 
  
iv 
 
 
HALAMAN PERSEMBAHAN 
 
Dengan mengucapkan syukur Alhamdulillah ku persembahkan karya 
sederhana ini sebagai wujud dharma baktiku kepada:  
1. Kedua orangtuaku Ibuku (Deni Liya Nuraini)  dan bapak (Atim) yang 
selalu menyebut nama putrinya dalam setiap doa dan tiada kenal lelah 
memberikan segala kebutuhan yang tak ternilai dan selalu memberikan 
semangat serta segala kasih sayang yang tiada tara. 
2. Kakakku perempuan (Dita Rohmatul Aini) dan keluarga besarku yang 
telah memberikan doa dan semangat sehingga mampu menguatkan hari-
hariku.  
3. Semua teman, rekan, sahabat yang dengan tulus ikhlas telah memberikan 
doa, semangat dan bantuannya.  
4.  Almamaterku IAIN Surakarta. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
v 
 
MOTTO 
 
 ميِوْق َت ِنَسْحَأ فِ َناَسْن ِْلْا اَنْقَلَخ ْدَقَل 
Artinya: Sesungguhnya kami telah menciptakan manusia dalam bentuk 
yang sebaik-baiknya. (Q.S At-Tiin: 4) 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
vi 
 
ABSTRAK 
 
Maulida Amanatul Khoiriyah, NIM 151221032.Bimbingan Kelompok 
Melalui Keterampilan Bermain Musik Untuk Meningkatkan Kepercayaan 
Diri Pada Remaja Penyandang Disabilitas di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta.Skripsi: Jurusan Bimbingan Konseling Islam. Fakultas 
Ushuluddin dan Dakwah, Institut Agama Islam Negeri Surakarta, 2019. 
 
 Penyandang disabilitas adalah anak berkebutuhan khususyang 
memerlukan penanganan khusus karena adanya gangguan perkembangan dan 
kelainan yang dialami anak. Musik merupakan seni kreatif yang tidak bisa 
dipisahkan dari kehidupan manusia yang bisa mengungkapkan emosi, sebagai 
sarana hiburan, intelegensi, relaksasi fisik dan psikis.Selain menjadi sarana 
hiburan, musik juga dapat dijadikan sebagai sarana dalam pelaksanaan bimbingan 
kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas. 
Tujuan dari penelitian adalah untuk mendeskripsikan proses pelaksanaan 
bimbingan layanan bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik di 
SLB D-D1 YPAC Surakarta. 
 
 Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, dengan teknik 
pengumpulan data observasi dan wawancara. Teknik wawancara yang digunakan 
adalah wawancara terstuktur dengan menggunakan pedoman wawancara dan  in-
depth interview (wawancara mendalam). Sedangkan teknik observasi yang 
digunakan adalah observasi non partisipan. 
 
Hasil penelitian menunjuukkan bahwa  pelaksanakan bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja 
penyandang disabilitas di SLB D-D1 YPAC Surakarta yaitu diawali dari tahap 
assessment awal berupa rendahanya kepercayaan diri anggota dan dilanjutkan test 
untuk penempatan jenis alat musik, dilanjutkan  dengan latihan dimulai dengan 
mengajarkan dan mencontohkan materi bermain musik. Pemberian layanan 
bimbingan berupa pemberian motivasi, dan reward merupakan cara untuk 
membangun kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas sehingga mereka 
sadar akan keadaan dan potensi yang dimiliki.  Selain itu didukung dengan 
kegiatan perlombaan, pertunjukan dan kegiatan rutin tampil di car  free day 
menjadi sarana untuk mengasah keberanian dan kepercayaan diri remaja 
penyandang disabilitas untuk tampil di depan umum secara maksimal. 
 
 
Kata kunci: Bimbingan Kelompok, Keterampilan Bermain Musik, 
Kepercayaan Diri Remaja Penyandang Disabilitas. 
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ABSTRACT 
 
Maulida Amanatul Khoiriyah, NIM 151221032. Group Guidance Through 
Music Playing Skills to Increase Self-Confidence in Adolescents with 
Disabilities in SLB D-D1 YPAC Surakarta. Thesis: Department of Islamic 
Counseling Guidance. Ushuluddin and Da'wah Faculty, Surakarta State 
Islamic Institute, 2019. 
 
 Persons with disabilities are children with special needs who need 
special treatment due to developmental disorders and abnormalities experienced 
by children. Music is a creative art that cannot be separated from human life that 
can express emotions, as a means of entertainment, intelligence, physical and 
psychological relaxation. In addition to being a means of entertainment, music can 
also be used as a means of conducting group guidance to increase the confidence 
of adolescents with disabilities. The aim of the study was to describe the process 
of implementing group guidance services through music playing skills at the 
YPAC Surakarta Special School D-D1. 
  
 This study uses a descriptive qualitative approach, with data collection 
techniques of observation and interviews. The interview technique used is 
structured interviews using interview guidelines and in-depth interviews. While 
the observation technique used is non-participant observation. 
 
 The results of the study showed that the group guidance through the 
music playing skills at the University of Surakarta was started from the initial 
assessment stage in the form of low self confidence and continued testing for the 
placement of musical instruments , followed by exercises starting with teach and a 
model of music playing material. Providing guidance in the form of motivation, 
and reward is the way to build the confidence of adolescents with disabilities so 
that they are aware of the circumstances and potential they have. Besides being 
supported by competitions, performances and routine activities performed in car  
and disabilities to perform optimally in public.  
 
 
 
 
Keywords: Group Guidance, Music Playing Skills, Confidence in Adolescents 
with Disabilities.
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang 
Pada hakikatnya Allah SWT menciptakan manusia sebagai mahkluk 
yang sempurna, baik jasmani maupun rohani dengan menganugerahkan akal 
untuk berpikir. Dalam Al-Qur’an Surah At-Tin ayat 4 Allah berfirman: 
 ِنَسْحَأ فِ َناَسْن ِْلْا اَنْقَلَخ ْدَقَل  ميِوْق َت 
“Sesungguhnya Kami telah menciptakan manusia dengan sebaik-
baiknya bentuk. 
 
Manusia merupakan ciptaan Tuhan yang paling indah dan paling 
tinggi derajatnya.Prayitno dan Amti (2009: 9) menjelaskan bahwa tiada 
sesuatupun ciptaan Allah SWT yang mampu menyamai keberadaan manusia 
yang mampu mendatangkan  kesenangan dan kebahagiaan dimanapun dan 
kapanpun baik untuk dirinya maupun orang lain. 
Dengan segala anugerah dan kesempurnaan yang Allah SWT 
berikan, digunakan sebagai sarana untuk menghadapi tantangan dan rintangan 
hidup agar  manusia mampu berinteraksi baik secara individu atau kelompok 
untuk membangun kehidupan yang terpadu. Namun, beberapa orang hanya 
melihat kesempurnaan itu dari bentuk fisik, Allah SWT  berkuasa untuk 
memberikan anugerah di luar nalar manusia, seperti menganugerahkan anak 
berkebutuhan khsusus atau disabilitas dalam sebuah keluarga.
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Respon setiap keluarga berbeda-beda, akan tetapi seperti yang 
dituturkan salah satu orang tua yang mempunyai anak penyandang disabilitas 
bahwa perasaan pertama yang muncul ketikan mengetahui keberadaan 
anaknya adalah sangat terekejut, shock, kecewa, takut dan khawatir akan 
masa depan anaknya. Hal ini karena kurangnya pengetahuan orang tua 
tentang hakikat manusia dan pengasuhanbagi  anak penyandang disabilitas 
sehingga orang tua cenderung menyembunyikan keberadaan anak 
penyandang disabilitas dari kehidupan sosial sehingga mereka tidak memiliki 
kesempatan untuk mengadakan kontak sosial dan mengembangkan segala 
potensi.  
Menurut Desiningrum(2016: 2) disability atau disabilitas, anak 
berkebutuhan khusus adalah anak yang memiliki keterbatasan di salah satu 
atau beberapa kemampuan, baik itu bersifat fisik seperti tunanetra dan 
tunarungu, maupun bersifat psikologis seperti autis dan  ADHD(Attention 
Deficit Hyperactivity Disorder). Keadaan yang tidak sempurna ini akan 
membuat penyandang disabilitas memiliki keterbatasan dan hambatan dalam 
menjalani kehidupan dan memenuhi kebutuhannya.Hurlock (2002: 221) 
mengatakan bahwa cacat fisik pada diri seseorang menimbulkan perasaan 
malu dan tidak percaya diri sehingga menimbulkan konsep diri yang kurang 
baik dan kurangnya harga diri. 
Sebagai manusia, penyandang disabilitas juga memiliki hak seperti 
manusia yang tidak memiliki kelainan untuk tumbuh dan berkembang 
ditengah keluarga, masyarakat, bangsa dan Negara.Kenyataanya dengan 
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segala keterbatasan penyandang disabilitas akan mempengaruhi terhadap cara 
pandang orang lain yang berpola pikir bahwa manusia normal adalah mereka 
yang memiliki anggota badan yang lengkap dan hal ini sangatlah 
mempengaruhi kepercayaan diri penyandang disabilitas. Berdasarkan 
penuturan penyadang disabilitas yang pernah mendapatkan ejekan dari 
teman-temannya sewaktu sekolah di TK membuat ia merasa minder dan 
menarik diri dari pergaulan sosial.  
Masalah kepercayaan diri penyandang disabilitas akan semakin 
kompleks ketika mereka telah memasuki masa remaja, karena pada umunya 
masa remaja dikenal sebagai masa yang produktif untuk berkarya sehingga 
mampu menunjukkan identitasnya.Mu’awwanah (2012:13) menyatakan 
bahwa masa remaja merupakan periode peralihan dari satu tahap 
perkembangan ke tahap berikutnya untuk menjelaskan tentang siapa dirinya. 
Penelitian Fitrianingsih (2010: 5) menjelaskan dalam konsep pembangunan, 
penyandang disabilitas sering tidak digolongkan sebagai sumber daya 
manusia, akan tetapi sebagai objek dari progam pembangunan yang pantas 
memperoleh binaan, pelayanan dan santunan.  
Dengan permasalahan yang sering dihadapi penyandang disabilitas 
berupa kurangnya rasa percaya diri dalam dirinya karena bully-andan 
pandangan negatif dari teman atau masyarakat sehingga menjadikan 
penyandang disabilitas cenderung minder, mudah tersinggung sampai 
memisahkan diri dari lingkungan. Oleh sebab itu diperlukan sebuah lembaga 
sosial pendidikan khusus penyandang disabilitas agar penyandang disabilitas 
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mendapatkan haknya untuk mengembangkan dan mengoptimalkan 
kemampuan seperti anak pada umumnya, yaitu melalui Yayasan Pembinaan 
Anak Cacat (YPAC). 
Salah satu Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) berada di Kota 
Surakarta yang mewadahi segala keistimewaan dan untuk mengoptimalkan 
kemampuan  penyandang disabilitas sehingga menjadi pribadi generasi 
penerus yang berkualitas. Terdapat berbagai layanan rehabilitasi di YPAC 
Surakarta, yaitu  rehabilitasi medik, rehabilitasi sosial, dan rehabilitasi 
pendidikan. Pelayanan rehabilitasi medik yaitu berupafisioterapi, terapi 
okupasi, terapi wicara hidro terapi, pembuatan alat bantu dan operasi bila 
diperlukan. Selanjutnya pelayanan rehabilitasi sosial adalah sebuah sistem 
panti yang diperuntukan bagi anak disabilitas dengan usia 0-18 tahun, bisa 
mandiri, dan orang tuanya bertempat tinggal di luar kota Surakarta, serta 
pelayanan guest house bagi anak yang belum mandiri. Pelayanan rehabilitasi 
pendidikan, terbagi menjadi SLB-D (Bagi penyandang disabilitas tubuh) yang 
terdiri dari TK, SD, SMP, dan SMA dan SLB-D1 (Bagi penyandang 
disabilitas tubuh disertai mental).Dari ketiga pelayanan tersebut, peneliti 
hanya memfokuskan pada pelayanan rehabilitasi pendidikan. Hal ini 
disebabkan adanya keterkaitan antara jurusan bimbingan dan konseling 
dengan salah satu progam yang ada di rehabilitasi pendidikan (SLB), yaitu 
berupa suatu layanan bimbingan kelompok yang ada di sana. 
Sekolah Luar Biasa (SLB) adalah tempat dimana seorang anak 
berkebutuhan khusus menimba ilmu sesuai dengan kekhusussannya, karena 
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mereka berhak mendapatkan pendidikan yang layak untuk mengembangkan 
potensi dengan segala kekhususan yang dimiliki.Selain memberikan layanan 
pembelajaran, Sekolah Luar Biasa (SLB) juga bertugas memberikan layanan 
yang memandirikan untuk mencapai perkembangan yang 
maksimal(Ribawanto:388). 
SLB D-D1 YPAC Surakarta telah menorehkan sebuah prestasi yang 
diberikan oleh pemerintah sebagai sekolah pengimbas. Sekolah pengimbas 
adalah sekolah yang diharapkan memberi imbas atau efek positif pada 
sekolah yang lain. Diharapkan SLB D-D1 YPAC Surakarta bisa menjadi 
rujukan dan membuka layanan untuk sekolah disekitarnya.Dalam progam ini, 
melalui Dirjen Pendidikan Menengah Kementrian Pendidikan dan Budaya 
mengupayakan agar sekolah yang dianggap belum maju mendapatkan 
pendampingan dari sekolah pengimbas seperti SBL D-D1 YPAC 
Surakarta(Obsevasi awal pada tahun 2018). 
Sekolah ini memiliki beberapa progam untuk mengembangkan dan 
meningkatkan rasa percaya diri pada siswa penyandang disabilitas seperti 
melalui layanan bimbingan kelompok.Memberikan layanan bimbingan 
kelompok merupakan salah satu progam kegiatan  yang ada di SLB D-D1 
YPAC Surakarta. Prayitno dan Amti (2009: 310) menjelaskan bahwa layanan 
bimbingan kelompok merupakan layanan yang ditujukan kepada sekelompok 
individu.Manfaat  besar layanan bimbingan kelompok adalah menyelesaikan 
masalah untuk menggali dan mengembangakan diri dan potensi yang dimiliki 
individu. Bimbingan kelompok untuk remaja penyandang disabilitas 
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sangatlah efektif karena memberikan kesempatan untuk menyampaikan 
gagasan, pemikiran, perasaan dan pengalaman yang dialami kepada teman 
sebaya atau ke pembimbing.Selain itu layanan bimbingan kelompok memiliki 
keunggulan terutama menangani masalah yang berkaitan dengan masalah 
pribadi maupun sosial. 
Berbagai permasalahan muncul dalam pelaksanaan layanan 
bimbingan kelompok, di mana suasana kelompok yang membosankan, materi 
yang monoton serta pembimbing yang tidak menguasai anggota 
kelompok.Hal ini sesuai dengan penelitian Saputra(2017: 395) yang 
menyatakan pada era sekarang ini, pembimbing harus mampu mengemas 
layanan bimbingan kelompok menjadi suatu layanan yang menarik dan 
efektif.Salah satunya dengan memanfaat seni kreatif  berupa keterampilan 
bemainmusik.Keberadaan musik dalam kehidupan manusia merupakan suatu 
hal yang tak terpisahkan.Akan tetapi sebagian besar orang menikmati musik 
hanya untuk hiburan saja tanpa memperhatikan berbagai fungsi musik dalam 
kehidupan manusia. 
SLB D-D1 YPAC Surakarta yang memanfaatkan keterampilan 
bermain musik untuk menunjang layanan bimbingan kelompok sehingga 
terciptanya dinamika kelompok yang aktif.Keterampilan bermain musik 
merupakan salah satu seni kreatif yang dapat digunakan untuk membantu 
konseling mencapai katarsis.Burger dalam  (Saputra, 2017: 396) menyatakan 
katarsis adalah usaha konseli untuk meluapkan emosi yang terpendam 
sehingga mengurangi tegegangan yang ada pada dirinya. Musik merupakan 
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seni kreatif yang tidak bisa dipisahkan dari kehidupan manusia dan bisa 
mengungkapkan emosi, sebagai sarana hiburan, intelegensi, relaksasi fisik 
dan psikis. 
Bedasarkan wawancara awal peneliti dengan Bapak Sugiyono selaku 
pembimbing layanan bimbingan kelompok menjelaskan bahwa salah satu 
tujuan dari pemberian layanan bimbingan kelompok melalui keterampilan 
bermain musik adalah agar penyandang disabilitasmampu mengembangkan 
kreativitas dan potensi yang dimiliki serta dapat bersosialisasi dengan 
lingkungan secara baik sehingga terciptalah kepercayaan diri remaja 
penyandang disabilitas (Wawancara awal 12 Desember 2018).Hal ini sesuai 
dengan observasi awal peneliti terhadap perilaku remaja penyandang 
disabilitas yang aktif mengikuti kegiatan bimbingan kelompok melalui 
ketarmpilan bermain musik memiliki perilaku yang lebih terbuka untuk 
bersosialisasi dengan orang sekitar, bahkan oang yang baru mereka kenal. 
(Observasi awal12 Desember 2018) 
Pemberian layanan bimbingan kelompok yang unik menjadikan 
peneliti tertarik untuk meneliti lebih dalam tentang proses layanan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan bermain musik untuk meningkatkan 
kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta. Menurut Eko Raharjo musiksebagai terapi bertujuan untuk 
meningkatkan daya konsentrasi anak, mengembalikan individu yang tertutup 
ke realitas, untuk melatih persepsi anak dengan mengembangkan fungsi 
auditif dan visual anak tuna grahita, menimbulkan harga diri pada anak, 
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mengurangi kekakuan otot-otot, membentuk hubungan interpersonal para 
penderita tuna grahita dalam aktivitas bermain musik, meningkatkan 
pengenalan dan pengetahuan tentang musik, menghilangkan kelelahan dan 
menciptakan suasana santai. Aktifitas  terapi musik  yang di Yayasan 
Pembinaan Anak Cacat (YPAC) Semarang mencakup kegiatan 
mendengarkan musik, merespon musik  dengan gerak berirama, bernyanyi, 
membaca notasi musik  dan bermain alat musik.  
Pelaksanaan layanan konseling dengan memanfaatkan musik  
memiliki empat premis. Premis pertama adalah menigkatkan interaksi dua 
individu, yaitu dalam pelaksanaan layanan konseling yang memanfaatkan 
musik dapat menjadikan layanan konseling menyenangkan dan meningkatkan 
interaksi antara konselor dan konseli. Premis kedua adalah musik 
memberikan kesempatan untuk bersosialisasi, yaitu kemauan dan keterlibatan 
konselor dan konseli dalam proses konseling. Premis ketiga adalah musik 
dapat menciptakan suasana baru. Dalam hal ini siswa mampu meluapkan 
suasana hatinya dengan musik  serta dapat menggambarkan suasana hati yang 
sedang dialami. Premis yang keempat yaitu musik  melayani berbagai tujuan 
dalam membantu individu menjadi sadar, mampu dan percaya diri. Salah satu 
konsep kunci dari teori psikoanalisis yang dikembangkan oleh Freud adalah 
level kesadaran manusia yang terdiri dari tiga, yaitu alam bawah sadar, alam 
ambang sadar, dan alam sadar. Musik  dapat menjadi jembatan bagi konseli 
untuk menyadari pengalaman yang tidak disadari menjadi pengalaman yang 
disadari dengan penuh(Saputra, 2017: 397-398).  
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Berdasarkan uraian tersebut maka  peneliti ingin mengkaji lebih 
dalam bagaimana proses pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta sehingga dapat 
meningkatkan kepercayaan diri pada remaja penyandang disabilitas. Hal 
tersebut yang mendorong peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan 
berjudul “Bimbingan Kelompok Melalui Keterampilan Bermain Musik untuk 
Meningkatkan Kepercayaan Diri  padaRemaja Penyandang Disabilitas di 
SLB D-D1 YPAC Surakarta.” 
B. Identifikasi Masalah 
Berdasarkan latar belakang masalah yang dikemukakan di atas, maka 
permasalahannya dapat dirumuskan sebagai berikut adalah : 
1. Masyarakat belum sepenuhnya menerima secara positif kehadiran 
penyandang disabilitas dengan menganggap penyandang disabilitas 
sebagai makhluk yang lemah dan sebagai objek pembangunan. 
2. Orangtua penyandang disabilitas mengalami shock, sedih, kecewa, marah, 
tidak terima, kehilangan harapan, takut dan khawatir terhadap masa depan 
anaknya sehingga mereka binggung untuk memberikan pendidikan dan 
pengasuhan untuk anaknya agar menjadi anak yang berkarakter dan 
memiliki potensi dan bisa diterima oleh masyarakat. 
3. Kepercayaan diri remaja disabilitas yang rendah karena terfokus pada 
kekurangan fisik dan anggapan negatif masyarakat. 
4. Bimbingan kelompok yang membosankan, materi yang monoton dan 
pembimbing yang tidak menguasai kelompok. 
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5. Pemanfaatanmusik  dalam proses bimbingan akan membantu dalam 
pencapaian tujuan-tujuan bimbingan seperti untuk meningkatkan 
kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas.  
C. Pembatasan Masalah 
Berdasarkan identifikasi masalah diatas, maka perlu adanya batasan 
masalah agar tidak melebar dari pokok permasalahan yang ada.Penelitian ini 
berfokus pada pelaksanaan bimbingan kelompok melalui keterampilan 
bermain musik untuk meningkatkan kepercayaan diri pada remaja 
penyandang disabilitasdi SLB D-D1 YPAC Surakarta. 
D. Rumusan Masalah 
Berdasarkan latar belakang yang dipaparkan diatas, masalah yang 
akan diangkat dalam penelitian ini adalah bagaimanakah pelaksanaan 
bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik untuk 
meningkatkan kepercayaan diri pada remaja penyandang disabilitas di SLB 
D-D1 YPAC Surakarta? 
E. Tujuan Penelitian 
Sesuai dengan rumusan masalah yang diteliti, tujuan penelitian ini 
adalah mendeskripsikan pelaksanaan bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik untuk meningkatkan kepercayaan diri pada 
remaja penyandang disabilitas di SLB D-D1 YPAC Surakarta. 
F. Manfaat Penelitian 
Penelitian ini diharapkan mampu memberikan manfaat antara lain: 
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1. Manfaat Teoritis  
a. Sebagai acuan pengembangan pengetahuan dalam bidang bimbingan 
konseling, khususnya mengetahui manfaat keterampilan bermain musik 
dalam proses bimbingan kelompok untuk meningkatkan kepercayaan diri 
remaja penyandang disabilitas. 
b. Penelitian ini dapat dijadikan pedoman dan referensi untuk penelitian 
berikutnya. 
2. Manfaat praktis  
a. Memberikan informasi kepada keluarga yang memiliki anggota  keluarga 
penyandang disabilitas bahwa peningkatan kepercayaan diri remaja 
penyandang disabilitas dapat dilakukan dengan mengembangkan bakat 
penyandang disabilitas, salah satunya melalui keterampilan bermain 
musik. 
b. Bagi penulis, melalui penelitian ini dapat menambah wawasan tentang 
proses pelaksanaan bimbingan melalui keterampilan bermain musik 
untuk meningkatkan kepercayaan diri penyandang disabilitas. 
c. Bagi masyarakat, diharapkan penelitian ini dapat memberikan informasi 
dan menjadi bukti bahwa penyandang disabilitas mampu melakukan 
berbagai hal dengan segala potensi yang dimiliki, sehingga menghapus 
segala anggapan negatif masyarakat terhadap penyandang disabilitas 
sebagai makhluk yang lemah dan objek pembangunan. 
d. Bagi penguruan tinggi khususnya IAIN Surakarta jurusan bimbingan 
konseling islam agar menjadi pertimbangan untuk memberikan mata 
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kuliah yang berkaiatan dengan berbagai keterampilan dalam pelaksanaan 
bimbingan dan konseling, sehingga lebih bermanfaat bagi masyarakat 
luas.  
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BAB II 
LANDASAN TEORI 
A. Kajian Teori 
1. Bimbingan Kelompok 
a. Pengertian Bimbingan Kelompok  
Hallen(2002:3) secara etimilogi  kata bimbingan berasal dari 
kata “Guidance” yang berasal dari kata kerja “to Guide” yang berarti 
menunjukkan, membimbing menuntun ataupun membantu. Dari sini 
dapat dijelaskan bahwa bimbingan kelompok merupakan proses 
menunjukkan, membimbing, menuntun atau membantu yang dilakukan 
oleh pembimbing kepada suatu kelompok.  
Shertzer dan Stone dalamYusuf Syamsu dan A. Juntika 
Nurihsan (2006: 6) mengartikan bimbingan sebagai “process of helping 
an individual to understand himself and his world (proses pemberian 
bantuan kepada individu agar mampu memahami diri dan 
lingkungannya).Gazda dalam (Prayitno dan Amti, 2009: 309-
310)mengemukakan bahwa bimbingan kelompok yang ada disekolah 
merupakan kegiatan informasi kepada sekelompok siswa untuk mereka 
menyusun  rencana dan keputusan yang tepat. Gazda juga menyebutkan 
bahwa bimbingan kelompok diselengarakan untuk memberikan informasi 
yang bersifat personal, vokasional dan sosial.Dapat dijelaskan bahwa 
bimbingan kelompok merupakan suatu kegiatan yang dilakukan dengan 
menggunakan dinamika kelompok yang terdiri dari seorang 
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pembimbingdan anggota untuk mendapatkan  suatu informasi terkait 
pemahaman persoalan kehidupan. 
Hallen (2002:9) bimbingan merupakan proses bantuan yang 
terus menerus dari seseorang pembimbing yang telah dipersiapkan 
kepada individu yang membutuhkannya dalam rangka mengembangkan 
seluruh potensi yang dimilikinya secara optimal dengan berbagai macam 
media dan teknik bimbingan  dalam suasana asuhan yang normatif  agar 
tercapainya kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi 
dirinya sendiri maupun bagi lingkungannya.   
Dengan demikian bimbingan kelompok adalah sutau proses 
pemberian informasi dan bantuan yang dilakukan oleh seorang yang ahli 
(guru pembimbing) kepada beberapa individu dengan memanfaatkan 
dinamika kelompok untuk mencapai tujuan tertentu, tujuan dari 
penelitian ini adalah bimbingan kelompok untuk meningkatkan 
kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas. 
b. Tujuan Bimbingan Kelompok 
Keberhasilan layanan bimbingan kelompok sangatlah 
dipengaruhi sejauh mana tujuan yang akan dicapai dalam layanan-
layanan kelompok yang diselenggarakan. Adapun tujuan bimbingan 
kelompok menurut Prayitno dan Amti dalam (Syahrul: 2015, 49) adalah 
sebagai berikut:  
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1) Tujuan umum  
Secara umum layanan bimbingan kelompok bertujuan untuk 
mengembangkan diri siswa secara optimal dan mengembangkan 
sosialisasi siswa, khususnya kemampuan komunikasi antar anggota 
kelompok. Melalui layanan bimbingan kelompok  hal-hal yang 
mengganggu atau menghimpit perasaan diungkapkan, diringankan 
melalui berbagai cara dan dinamikan melalui berbagai masukan dan 
tanggapan baru.  
2) Tujuan khusus 
Secara khusus layanan bimbingan kelompok bermaksud untuk 
membahas topik-topik tertentu.Melalui dinamika kelompok yang 
intensif, pembahasan topik-topik itu mendorong pengembangan 
perasaan, pikiran, persepsi, wawasan dan sikap yang menunjang 
diwujudkan dengan tingkah laku yang lebih efektif.Dalam  hal ini 
kemampuan berkomunikasi verbal maupun non verbal ditingkatkan.  
Menurut Hallen(2002: 57) proses bimbingan kelompok bertujuan 
untuk menemukan pribadi. Maksudnya dengan kegiatan layanan 
bimbingan kelompok diharapkan peserta didik mampu mengenal kekuatan 
dan kelemahan dirinya sehingga dapat menerimanya secara positif dan 
dinamis sebagai modal pengembangan diri lebih lanjut.Karena sejatinya 
setiap manusia mempunyai hal-hal yang positif yang tentu ada dan hal-hal 
yang negatif. Oleh sebab itu, pribadi yang sehat adalah apabila ia mampu 
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menerima segala yang ada pada dirinya dan mampu mewujudkan hal-hal 
positif sehubung dengan penerimaan dirinya.  
Berdasarkan uraian di atas dapat disimpulkan bahwa tujuan 
bimbingan kelompok adalah suatu layanan yang untuk menangani atau 
mencegah suatu permasalahan yang dibahas dalam kelompok dengan cara 
menumbuhkan hubungan sosial yang baik antar anggota kelompok serta 
menemukan pribadi dengan menyadari akan kekuatan dan kelemahan yang 
ada pada diri sehingga dapat menerimnya secara positif segala apa yang 
ada pada dirinya untuk pengembangan diri lebih lanjut. 
2. Keterampilan Bermain Musik 
a. Pengertian Keterampilan Bermain Musik 
Pengertian keterampilan dalam kamus bahasa Indonesia adalah 
kecakapan dalam melaksanakan tugas. Sedangkan Poerwadhaminta 
mengartikan keterampilan adalah suatu kecekatan, kecakapan, atau 
kemampuan untuk melakukan sesuatu dengan baik dan cemat (Yunianto, 
2013: 11). Keterampilan bermain musik pada remaja penyandang 
disabilitas  memberikan kesempatan bagi mereka untuk terlibat secara 
langsung dalam berbagai pengalaman untuk mengembangkan potensi dan 
kreativitas yang diakui oleh orang lain sehingga dapat memunculkan harga 
diri serta meningkatkan  kepercayaan diri pada remaja penyandang 
disabilitas.  
Banoe(2003: 288-331)musik adalah cabang seni yang membahas 
dan menetapkan berbagai suara ke dalam pola-pola yang dapat dimengerti 
17 
 
 
 
dan dipahami manusia.Istilah musik berasal dari kata muse yaitu salah satu 
dewa dalam mitologi Yunani kuno bagi cabang seni dan ilmu. Musik yang 
baik adalah memiliki unsur-unsur melodi, ritme, dan harmoni.Sedangkan 
musik menurut Sunarko dalam (Widhyatama, 2012: 60)adalah 
pengungkapan isi hati manusia dalam bentuk bunyi yang teratur dengan 
melodis dan ritmis, serta mempunyai unsur harmoni dan keselarasan yang 
indah. 
Hakim (2002: 144-145) bermain musik merupakan salah satu 
keterampilan seni yang mempunyai tingkat kesulitan tertentu, sehingga 
tidak semua orang dapat memainkan berbagai alat musik dengan 
mudah.Seseorang yang mempunyai keterampilan bermain musik, adalah 
mereka yang mempunyai kelebihan yang tidak semua orang miliki. Ketika 
seseorang sudah memperoleh atau mengetahui kelebihan dalam dirinya, 
maka rasa percaya dirinya akan meningkat.Selain itu kelebihan di bidang 
musik mempunyai nilai positif, karena bisa dimanfaatkan untuk 
mendapatkan respon positif dari orang lain dalam bentuk rasa senang dan 
kagum. Nilai positif ini akan semakin menambah rasa percaya diri bagi 
orang tersebut.  
Adapun bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik 
bagi remaja penyandang disabilitas dimaksudkan agar remaja penyandang 
disabilitas memiliki tempat untuk belajar bermain musik melalui dinamika 
bimbingan kelompok serta untuk mengembangkan keativitas dan 
potensidisesuaikan dengan bakat musik remaja penyandang disabilitas 
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yang bisa ditekuni sehingga  bakat yang dimiliki dapat disalurkan dengan 
baik. 
a. Macam-macam alat musik 
Macam-macam alat musik sendiri sangat banyak dan 
beragam, namun tidak semua alat musikdigunakan oleh penyandang 
disabilitas.Namun cukup alat musik yang ringan dan mudah dipegang 
serta tidak membahayakan bagi remaja penyandang disabilitas. 
Berikut ini adalah macam-macam alat musik:(Nurgiyanti, 2013: 16-
20) 
1) Tamborin adalah alat musik yang dibuat dari bingkai kayu yang 
dilengkapi dengan membrane pelapis dan mempunyai beberapa 
kerincingan logam disekeliling bingkainya yang akan 
mengeluarkan bunyi gemerinicing. Adapun cara memainkannya 
dengan cara dipegang secara menegak dan digoyangkan dengan 
salah satu tangan disertai tabuhan pada membrane kulit dengan 
menggunakan tangan yang lain.  
2) Drum merupakan alat musik yang diklasifikasikan sebagai 
membranphones.Cara memainkan drum yaitu dengan dipukul 
secara langsung menggunakan tangan pemain atau menggunakan 
tongkat pemukul drum yang dapat menghasilkan bunyi yang lebih 
keras.  
3) Kentongan merupakan salah satu alat musik tradisional yang 
terbuat dari batang bambu atau batang kayu jati yang 
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dipahat.Adapun cara memainkan kentongan sebagai alat musik 
yaitu dengan cara dipukul menggunakan alat pemukul yang 
terbuat dari kayu juga.  
4) Keybroard adalah sebuah alat musik yang dimainkan seperti 
piano,hanya saja keybroard bisa memainkan beragam suara, 
seperti trompet, seruling, gitar, biola sampai perkusi-perkusian.  
5) Gitar bass merupakan alat musik dawai yang menggunakan listrik 
untuk memperbesar suaranya. Cara memainkan gitar bass adalah 
dengan cara memetik senarnya. https://id.wikipedia.org/. (Diakses 
Tanggal 21 Februari 2019) 
Bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik pada 
remaja penyandang disabilitas di SLB D-D1 YPAC Surakarta 
menggunakanalat musiksederhana seperti yang dijelaskan di atas dan 
mudah dimainkan oleh remaja penyandang disabilitas yang dapat 
dimainkan dengan cara dipukul,dipetik, disentuh atau digoyangkan.  
3. Kepercayaan Diri 
a. Pengertian Kepercayaan Diri 
Menurut Haryanto dalam (Fahmi dan Slamet, 2016: 
75)menyatakan kepercayaan diri adalah kondisi mental atau psikologi 
individu, dimana ia mampu mengevaluasi keseluruhan dari dirinya 
sehingga memberi keyakinan kuat pada kemampuannya untuk 
melakukan tindakan dalam mencapai berbagai tujuan hidup. 
Kepercayaan diri merupakan sikap mental pada individu dalam menilai 
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diri atau objek sekitarnya sehingga individu tersebut memiliki keyakinan 
yang positif akan kemampuan dirinya untuk dapat melakukan sesuatu 
sesuai dengan kemampuanya.  
Sedangkan menurutHakim(2002: 6) rasa  percaya diri berasal dari 
bahasa inggris yakni self confidence yang artinya suatu keyakinan 
seseorang terhadap gejala aspek kelebihan yang dimiliki oleh individu dan 
keyakinan tersebut membuatnya mampu untuk mencapai berbagai tujuan-
tujuan hidup.Dalam agama Islam menjelaskan di Al-Qur’an surah Ali-
Imran Ayat 139: 
  اُونَِهت َلََو   اُونَزَْحت َلََو  ُُمتَنأَوٱ َنيِنِمْؤ ُّم ُمتنُك نِإ َنْوَلَْعْلْ 
Artinya: 
 “Janglah kamu bersikap lemah, dan janganlah (pula) kamu 
bersedih hati, padahal kamulah orang-orang yang paling tinggi 
(derajatnya), jika kamu orang-orang yang beriman.” 
 
Ayat tersebut menjelaskan tentang anjuran seorang muslim 
harus mempunyai rasa percaya diri di dalam diri. Dijelaskan bahwa 
sebagai seorang mukmin yang baik adalah mereka yang tidak merasa 
lemah, sedih dan putus asa, karena sejatinya manusia adalah makhluk 
Allah SWT yang paling tinggi derajatnya dan memiliki kelebihan 
masing-masing. Dengan kelebihan yang ada tersebut harus dapat 
dikembangkan sehingga menjadi individu yang produktif dan bermanfaat 
bagi orang lain. 
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Dari beberapa pengertian di atas dapat disimpulkan bahwa 
meningkatkan kepercayaan diri adalah suatu usaha untuk menggerakkan 
dan menaikkan rasa percaya diri atas segala potensi yang diberikan Allah 
SWT melalui sikap optimis dalam setiap keadaan sehingga menjadi 
individu yang produktif dan bermanfaat bagi orang lain.  
b. Karakteristik individu yang percaya diri  
MenurutHakim (2002: 5) dalam ciri-ciri orang yang memiliki 
kepercayaan diri adalah: 
1) Selalu bersikap tenang dalam megerjakan sesuatu 
2) Memiliki kemampuan dan potensi yang memadai 
3) Mampu mengatasi ketegangan yang muncul dalam berbagai situasi 
4) Mampu berkomunikasi diberbagai situasi 
5) Memiliki kondisi mental dan fisik yang menunjang penampilan 
6) Memiliki kecerdasan yang cukup 
7) Memiliki tingkat pendidikan formal yang cukup 
8) Memiliki suatu keahlian atau keterampilan yang menunjang 
kehidupannya 
9) Memiliki kemampuan bersosialisasi 
10) Memiliki latar belakang keluarga yang baik 
11) Memiliki pengalaman hidup yang menempa mentalnya menjadi 
kuat dalam menghadapi berbagai cobaan kehidupan 
12) Selalu bereaksi positif dalam menghadapi berbagai masalah.  
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Adapun karakteristik individu yang tidak percaya diri adalah 
antonim dari karakteristik individu yang percaya diri seperti telah 
disebutkan diatas.Sedangkan Hakim (2002, 8-9) menyatakan bahwa 
karakteristik individu yang tidak percaya diri adalah sebagai berikut:  
1) Mudah cemas dalam menghadapi persoalan dengan tingkat kesulitan 
tertentu 
2) Memiliki kelemahan atau kekurangan dari segi mental, fisik, sosial 
atau ekonomi 
3) Sulit menetralisir timbulnya ketegangan di dalam suatu situasi 
4) Gugup dan terkadang bicara gagap 
5) Memiliki latar pendidikan keluarga yang kurang baik 
6) Memiliki perkembangan yang kurang baik sejak masa kecil 
7) Kurang memiliki kelebihan pada bidang tertentu dan tidak tahu 
bagaimana cara mengembangkan diri untuk memiliki kelebihan 
tertentu 
8) Sering menyendiri dari kelompok yang dianggap lebih dari dirinya 
9) Mudah putus asa 
10) Cenderung tergantung pada orang lain dalam mengatasi masalah  
11) Pernah mengalami trauma 
12) Sering bereaksi negatif dalam menghadapi masalah, misalnya 
mengisolasi diri  yang menyebabkan rasa tidak percaya dirinya 
semakin buruk.   
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Sejatinya semua manusia sama sebagai makhluk Allah SWT 
yang sempurna dengan berbagai kondisi yang dialami dan memiliki 
harapan-harapan yang ingin dicapai. Namun, pada kenyataannya tidak 
semua harapan manusia terpenuhi sesuai dengan keinginannya, sehingga 
terkadang mereka mengalami kesulitan dan selalu menyalahkan dirinya 
sendiri.Oleh sebab itu, maka muncul rasa tidak percaya diri, minder, 
tidak mau bersosialisasi dan lain sebagainya.Hal inilah yang dimaksud 
dengan rasa tidak percaya dan beberapa kriteria kepercayaan diri yang 
rendah. 
c. Faktor-faktor yang Mempengaruhi Kepercayaan Diri 
Menurut Hakim (2002: 121-149) faktor-faktor yang 
mempengaruhi kepercayaan diri adalah sebagai berikut: 
1) Lingkungan Keluarga  
Keluarga sebagai lembaga pendidikan pertama sangat berpengaruh 
dalam pembentukan awal rasa kepercayaan diri pada 
seseorang.Lingkungan keluarga yang memberikan contoh untuk 
menyampaikan pendapat atau tampil di muka umum membentuk 
anak yang memiliki rasa kepercayaan diri dibandingkan keluarga 
yang bersikap pasif dalam berbagai kegiatan. 
2) Pendidikan Formal  
Sekolah bisa dikatakan sebagai lingkungan kedua dalam 
pembentukan kepercayaan diri setelah keluarga.Sekolah 
memeberikan ruang dan kesempatan kepada siswa untuk 
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mengekspresikan  rasa percaya diri melalui berbagai kegiatan 
seperti, maju di depan kelas, mengikuti kegiatan ekstrakulikuler 
sekolah, dan mewakili sekolah dalam berbagai perlombaan. 
3) Pendidikan Non Formal  
Salah satu modal utama dalam pembentukan pribadi yang penuh 
percaya diri adalah memiliki kelebihan tertentu yang berarti bagi 
diri sendiri dan orang lain. Rasa percaya diri akan menjadi lebih 
maksimal apabila seseorang memiliki suatu kelebihan yang 
membuat orang lain merasa kagum. Kemampuan atau keterampilan 
dalam bidang tertentu ini bisa di dapatkan melalui pendidikan non 
formal. 
Kegiatan bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain 
musik termasuk dalam faktor yang mempengaruhi kepercayaan diri dari 
pendidikan formal.Dalam hal ini kegiatan ekstakulikuler di sekolah 
biasanya terdiri dari bebeapa bidang keterampilan, sepeti olahraga, 
kesenian, komputer, dan keterampilan lain yang bisa diandalkan untuk 
menunjang masa depan.Dengan mengikuti kegiatan ekstakulikuler, rasa 
pecaya diri bisa diperoleh melalui pergaulan atau sosialisasi yang lebih 
luas dan memperoleh kesempatan untuk berprestasi di bidang yang lain. 
Selain itu, siswa dapat memperoleh kesempatan untuk mendapatkan 
kelebihan dalam keterampilan tertentu dan setiap orang memiliki 
kelebihan akan meningkatkan rasa pecaya diri  (Hakim, 2002: 142).  
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4. Remaja Penyandang Disabilitas 
a. Pengertian Tentang Remaja Penyandang Disabilitas 
Hurlock (2002: 205) istilah Adolescence atau remaja berasal dari 
kata latin “adolescere” yang berarti “tumbuh” atau “tumbuh menjadi 
dewasa”.  Adolescence adalah suatu peralihan diantara masa kanak-
kanak ke masa dewasa.Dimana anak mengalami pertumbuhan dan 
perkembangan dari segala faktor.Sedangkan dalam Mu’awanah 
(2012:7) menyatakan remaja adalah mereka yang bukan lagi anak-anak, 
baik bentuk badan, sikap, cara berpikir, maupun bertindak, akan tetapi 
mereka bukanlah orang yang dewasa yang telah matang.  
Hurlock (2002: 205) istilah Adolescence  mempunyai arti yang 
lebih luas, mencakup kematangan mental, emosional, sosial dan fisik. 
Secara psikologis masa remaja adalah usia dimana individu berintegrasi 
dengan masyarakat dewasa, usia dimana seorang anak merasa dirinya di 
bawah tingkatan orang-orang lebih tua melainkan berada dalam 
tingkatan yang sama sekurang-kurangnya dalam masalah hak. 
Adapun batas umur seseorang dikatakan dewasa Menurut UU 
No 23 Tahun 2002 tentang perlindungan anak, bahwa seorang masih 
disebut anak jika berusia sampai dengan 18 Tahun.Sedangkan menurut 
Zakiah Darajat usia remaja  secara umum adalah individu yang berumur 
13 hingga 21 tahun. Menurut Winarno dalam  rentang usia remaja 
kurang lebih 12-22 tahun yang mencakup sebagian perkembangan 
begitupula menurut Dra. Singgih Gunarsa dan suami yang menetapkan 
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bahwa usia remaja adalah usia antara 12-22 tahun sebagai masa remaja. 
Berdasarkan sosio budaya Indonesia, maka dapat diambil kesimpulan 
bahwa rentang masa remaja di Indonesia adalah ± 12-22 tahun 
(Mu’awanah, 2012:9). 
Sebelum membahas tentang pengertian disabilitas akan 
dijelaskan beberapa istilah sebutan “orang berkelainan” (disabilitas). 
Terdapat empat istilah disabilitas adalah penyandang cacat, difabel, 
orang berkebutuhan khusus, dan penyandang ketunaan (Sholeh, 2016: 
22-23).Istilah disabilitas berasal dari bahasa inggris dengan asal kata 
different ability, yang bermakna manusia memiliki kemampuan 
berbeda.Istilah tersebut digunakan sebagai pengganti istilah 
penyandang penyandang cacat yang mempunyai nilai konotasi negatif 
dan terkesan diskriminatif. Sehingga beberapa tokoh masyaakat dan 
komnas HAM (Hak Asasi Manusia) mengadakan pertemuan untuk 
mengganti istilah penyandang cacat menjadi penyandang disabilitas 
(Jarmitia, Sri dkk: 2016, 62). 
Desiningrum(2016:1-2) istilah lain dari disabilitas adalah anak 
berkebutuhan khususyang memerlukan penanganan khusus karena 
adanya gangguan perkembangan dan kelainan yang dialami anak. 
Berkaitan dengan istilah disability, maka anak berekebutuhan khusus 
adalah anak yang memiliki keterbatasan disalah satu atau beberapa 
kemampuan baik itu fisik seperti tunanetra dan tunarungu, maupun 
bersifat pskologis seperti autism dan ADHD. 
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Sedangkan menurut Sholeh (2016: 23)disabilitas (disability) 
atau cacat adalah mereka yang memiliki keterbatasan fisik, mental, 
intelektual, atau sensorik dalam jangka waktu yang lama yang dapat 
menghalangi mereka dalam bermasyarakat berdasarkan kesetaraan 
dengan yang lainnya.Istilah penyandang disabilitas mempunyai arti 
yang lebih luas dan mengandung nilai-nilai yang inklusif yang sesuai 
dengan jiwa dan sudah disahkan sebagai undang-undang Negara 
Indonesia pada tahun 2011. 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas dapat ditarik 
keismpulan bahwa remaja penyandang disabilitas adalah individu yang 
berumur diantar umur 12-22 tahun yang memiliki keterbatasan fisik, 
mental, intelektual atau sensorik sehingga memerlukan penanganan 
khusus dengan keterbatasan tersebut. 
b. ProblematikaRemaja PenyandangDisabilitas  
Penyadang disabilitas selain mempunyai hambatan dari 
keadaan yang ada pada dirinya, mereka juga memiliki berbagai 
permasalahan yang timbul baik secara internal maupun eksternal, yaitu: 
(Reskiawati,2017: 21-23) 
1) Masalah Internal 
a) Menyangkut keadaan jasmani yaitu kecacatan yang diderita 
penyandang disabilitas sehingga menganggu kemampuan 
fisik untuk melakukan sesuatu kegiatan atau aktivitas sehari-
hari (activity daily living). 
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b) Menyangkut kejiwaan: kecacatan yang dialami penyandang 
disabilitas dapat menganggu kejiwaan/ mentalnya, sehingga 
menjadi pribadi yang rendah diri, mudah tersinggung, 
kadang-kadang agresif, pesimis, labil dan lainnya. 
2) Masalah Eksternal  
a) Masalah keluarga: keluarga yang merasa malu ketika anggota 
keluargannya ada yang mengalami kecacatan akan cenderung 
membatasi pergaulan penyandang disabilitas sehingga tidak 
menyekolahkan anaknya seperi anak pada umumnya, 
sehingga anak tersebut tidak dapat berkembang kemampuan 
dan kepribadiannya. Selanjutnya penyandang disabilitas akan 
menjadi beban keluarga. 
b) Masalah masyarakat: masyarakat yang memiliki warga 
penyandang disabilitas akan turut terganggu kehidupannya, 
selama penyandang disabilitas tersebut belum dapat mandiri. 
Dipandang dari segi ekonomi, sejak seorang terutama yang 
telah memasuki masa remaja menjadi cacat tubuh, 
masyarakat mengalami kerugian ganda, yaitu kehilangan 
anggota yang produktif dan bertambahnya anggota yang 
konsumtif. 
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5. Keterkaitan Bimbingan Kelompok Melalui Keterampilan Bermain 
Musik Dengan Kepercayaan Diri 
 Prayitno dan Amti (2009: 307) layanan bimbingan kelompok yang 
melibatkan interaksi antar individu anggota kelompok meupakan suatu 
yang khas, yang tidak akan ditemui di layanan konseling perorangan. 
Pemanfaatan dinamika kelompok berupa interaksi sosial yang intensif dan 
dinamis selama proses bimbingan kelompok secara langsung dapat 
membangun kepecayaan diri remaja penyandang disabilitas.  
 Selain itu, dalam Lestari, dkk (2017: 239) menciptakan dinamika 
kelompok dalam bimbingan kelompok dapat mengatasi rasa kurang 
percaya diri remaja penyandang disabilitas seperti dengan berlatih 
menyampaikan pendapat, menghargai, menanggapi, mendengarkan dan 
betenggang rasa di dalam kelompok.Kegiatan ini menjadi sarana dalam 
mengembangkan diri untuk belajar berkomunikasi secara positif dan 
efektif dalam kelompok kecil. 
 Feist (2010: 331-336) Maslow menyusun teori motivasi manusia, 
dimana variasi kebutuhan manusia dipandang tersusun secara bejenjang 
atau dikenal dengan kebutuhan hirarki manusia. Maslow membagi 
kebutuhan manusia ini menjadi 5 bagian yaitu:  
a. Kebutuhan fisiologis  
Umunya kebutuhan fisiologis besifat neostatik (usaha menjaga 
keseimbangan unsur-unsur fisik) seperti makan, minum, istiahat dan 
seks. 
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b. Kebutuhan keamanan  
Kebutuhan keamana ini berupa stabilitas, hukum, keteraturan dan 
kebebasan dari rasa takut dan cemas akan sesuatu hal yang 
membahayakan.  
c. Kebutuhan akan memiliki dan kasih sayang  
Selanjutnya manusia akan terdorong untuk menjadi bagian dari 
kelompok sosial dan cinta atau kasih sayang menjadi tujuan yang 
dominan. Kebutuhan ini akan terus penting sepanjang hidup.  
d. Kebutuhan harga diri  
Ketika 3 kebutuhan di atas sudah realtif terpuaskan, maka manusia 
akan mengejar kebutuhan akan penghargaan atau harga diri. Ada dua 
jenis harga diri yaitu: 
1) Menghargai diri sendiri (self respect): kebutuhan kekuatan, 
penguasaan, kompetensi, prestasi, kepercayaan diri, kemandirian 
dan kebebasan. 
2) Mendapatkan penghargaan dari orang lain (respect from other): 
kebutuhan penghargaan dari orang lain, status, ketenaran, 
kehormatan, diterima dan apresiasi.  
e. Kebutuhan aktualisasi diri 
Kebutuhan ini melibatkan keinginan yang terus menerus untuk 
mencapai potensi. Aktulisasi diri adalah keinginan untuk memperoleh 
kepuasan dengan dirinya sendiri, untuk menyadari semua potensi 
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dirinya, untuk menjadi apa saja yang dapat dilakukan, dan untuk 
menjadi kreatif dan bebas mencapai puncak prestasi potensinya.  
Adapun keterkaitan bimbingan kelompok melalui keterampilan 
bermain musik  dengan kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas 
adalah pemanfaatan dinamika kelompok berupa interaksi sosial yang 
intensif dan dinamis selama proses bimbingan kelompok secara langsung 
dapat membangun kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas. Melalui 
keterampilan bermain musik dalam bimbingan kelompok ini menjadi sarana 
untuk menyalurkan kreativitas dan potensi yang dimiliki remaja penyandang 
disabilitas dibidang musik, sehingga remaja penyandang disabilitas sadar 
akan kemampuan yang ada pada dirinya dan percaya diri akan kemampuan 
yang dimiliki. 
Hakim (2002: 145) Kelebihan di bidang musik mempunyai nilai 
positif karena dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan respon positif dari 
orang lain dalam bentuk rasa senang atau kagum. Hal ini akan menambah 
rasa percaya diri dari orang tersebut. Dengan mengikuti kegiatan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan bermain musik, remaja penyandang 
disabilitas akan lebih banyak mendapatkan kesempatan untuk menghargai 
dirinya sehingga sadar akan  kompetensi yang dimiliki serta mendapatkan 
penghargaan dari orang lain saat tampil di depan umum. Kesempatan tampil 
di depan umum merupakan ajang yang efektif untuk mengembangkan rasa 
percaya diri. Hal ini dikarenakan penampilan bermain musik lebih disenangi 
dan dikagumi orang (Hakim, 2002: 143). 
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Melalui kegiatan bimbingan berupa motivasi, latihan, pertunjukan 
dan rewardakan mempengaruhi kepribadian remaja penyandang disabilitas 
sehingga meningkatkan kepercayaan diri. Seseorang yang bisa menampilkan 
diri di depan orang banyak dengan mendapatkan respon positif maka rasa 
percaya dirinya akan meningkat.  
B. KAJIAN PUSTAKA 
 Skripsi yang ditulis oleh  Julidar Khusna Fakultas Bahasa dan Seni 
Jurusan Pendidikan Seni Drama, Tari Dan Musik Tahun 2012 yang 
berjudul “Penerapan Musik Sebagai Terapi Fisik Motorik Bagi Anak 
Penyandang Cerebal Palsy Yayasan Pembinaan Anak Cacat  (YPAC) 
Semarang.”Fokus penelitian tersebut adalah membahas tentang kegunaan 
musik sebagai media terapi fisik motorik anak CP yang dibagi menjadi dua, 
yaitumusik yang bersumber dari tubuh dan musik yang bersumber dari alat 
musik.Metode yang digunakan dalam terapi fisik motorik adalah metode 
pembelajaran kelompok atau klasikal, objek praktis,sistematika dan 
kontinuitas, perulangan, metode bentuk selingan, metode kegiatan aktif, 
demonstrasi dan ceramah. Keseluruhan metode ini digunakan  sesuai 
kondisi anak CP di semarang. Dalam proses pelaksanaan terapis 
menggunakan cara bervariasi, terapis memilih lagu yang bersifat edukatif 
dan memancing intelegensi anak sehingga anak CP tertarik untuk 
melakukan gerakan. 
Jurnal yang ditulis oleh Wahyu Nanda Eka Saputra tahun 2017 
“Musik Dan Konseling: Sebuah Inovasi Dengan Mengintegrasikan Seni 
33 
 
 
 
Kreatif Dalam Konseling”. Penelitian ini menjelaskan tentang salah satu 
usaha yang dapat dilakukan oleh konselor dalam proses konseling adalah 
dengan mengintegrasikan musik sebagai salah satu bentuk seni kreatif 
dalam layanan konseling. Terdapat empat premis penggunaan musik dalam 
konseling yaitu (1) meningkatkan interaksi dua individu, (2) memberikan 
kesempatan untuk bersosialisasi, (3) menciptakan suasana yang fasilitatif 
dalam konseling, dan (4) melayani berbagai tujuan dalam membantu 
individu menjadi lebih sadar, mampu dan percaya. Integrasi musik dalam 
proses konseling bertujuan meningkatkan keberhasilan layanan konseling 
dalam membantu individu mengentaskan masalahnya. Persamaan dari kedua 
penelitian di atas adalah sama-sama meneliti tentang  kegunaan musik 
dalam berbagai konteks kehidupan. Perebedaannya terletak pada objek 
penelitian dasn lokasi penelitian. 
Skripsi yang ditulis oleh Eni Firianingsih Fakultas Dakwah dan 
Komunikasi Jurusan Bimbingan dan Konseling Islam tahun2010 dengan 
judul “Upaya Pembimbing Dalam Meningkatkan Percaya Diri Anak Tuna 
Rungu di SLB PGRI Minggir Sleman Yogyakarta.”Penelitian ini 
menjelaskan tentang usaha yang dilakukan pembimbing dalam 
meningkatkan kepercayaan diri anak tuna runggu.Hasil penelitian tersebut 
adalah pembimbing sebagai motivator sehingga anak tuna runggu memiliki 
kepercayaan diri yang tinggi. Selain itu pembimbing juga sebagai fasilitator 
yang bertugas menfasilitasi anak tuna rungu untuk lebih maju, diantaranya 
dengan melibatkan mereka dalam kegiatan-kegiatan luar sekolah, 
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perlombaan sehingga menuntut mereka harus berani tampil di depan umum 
dan hal itu bisa meningkatkan kepercayaan diri mereka.  
Skripsi yang di tulis oleh Prilia Amay Kusuma Fakultas Ushuludin 
dan Dakwah jurusan dan konseling islam “Konseling Kelompok Dengan 
Teknik Role Playinguntuk Menumbuhkan Rasa Percaya Diri Penerima 
Manfaat Di Sasana Bimbingan Pelayanan Sosial Anak “Pamardi Utomo” 
Boyolali. Penelitian ini membahas tentang proses konseling kelompok yang 
dilakukan oleh peksos kepada penerima manfaat untuk menumbuhkan rasa 
percaya diri. Dimulai dari tahap awal yaitu pembentukan kelompok berisi 
mengenai tata cara dan tujuan yang akan dicapai, kedua tahap persiapan dan 
transisi yaitu membangun kepercayaan dan kesiapan anggota, ketiga tahap 
inti yaitu peksos memberikan motivasi kepada penerima manfaat agar tidak 
ragu dalam memerankan sebuah tokohdan terakhir yang berisi evaluasi dan 
penarikan keismpulan.  
Skripsi yang di tulis oleh Imro’atul Lathifah fakultas ushuludin 
Universitas Islam Negeri Walisongo “Metode Pengembangan Kepercayaan 
Diri Anak Tuna Daksa Di Sekolah Luar Biasa (SLB) C Kemala 
Bhayangkari 2 Gresik.Penelitian ini mendeskripsikan tentang metode 
pengembangan kepercayaan diri anak tuna daksa melalui beberapa metode 
seperti kegiatan ekstrakulikuler untuk mengetahui bakat dan keahlian siswa 
yang bertujuan untuk meningkatkan dan mengembangan kepercayaan 
diri.Kemudian kegiatan keagamaan sebagai kegiatan untuk memberikan 
motivasi kepada anak dengan memberikan pengetahuan agama dan yang 
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terakhir melalui metode konseling dan penyuluhan dari psikolog untuk 
mengembangkan self-respect (menghargai diri sendiri), dan memahami 
dirinya sehingga memberikan motivasi terhadap diri siswa untuk 
membangkitkan kepercayaan diri mereka.Pemberian metode-metode 
tersebut bertujuan supaya anak mampu mengembangkan kepercayaan 
dirinya dan mengetahui bakat yang sudah dimiliki. 
Persamaan dari ketiga penelitian di atas adalah sama-sama meneliti 
mengenai strategi peningkatan pekercayaan diri yang dilakukan oleh 
masing-masing lokasi penelitian. Selain itu metode penelitian yang 
digunakan dengan menggunakan dekskriptif kualitatif  yang digunakan oleh 
peneliti. Sedangkan perbedaannya terletak pada lokasi penelitian, objek dan 
subjek penelitian. 
C. Kerangka Berpikir 
Dengan kondisi keterbatasan fisik remaja penyandang disabilitas 
menimbulkan berbagai permasalahan baik secara internal berupa keadaan 
jasmani yang mengahambat mereka melakukan aktivitas sehari-hari. Selain 
itu permasalahan eksternal datang dari keluarga dan masyarakat yang belum 
bisa menerima sepenuhnya keberadaan remaja penyandang  disabilitas 
sehingga mereka cenderung dikucilkan dari pergaulan sosial yang akan 
berpengaruh terhadap  psikis dan pegendalian emosi sehingga menjadi remaja 
yang tidak mau bersosialisasi, rendah diri, pesimis, mudah tersinggung, dan 
lain sebagainya. Dengan berbagai permasalahan tersebut penyandang 
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disabilitas tidak memerlukan sebuah lembaga sosial pendidikan sebagai saran 
pengembangan potensi. 
Bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik 
merupakan sebuah seni dengan mengintegrasikan seni kreatif dalam proses 
bimbingan, sehingga dalam proses bimbingan kelompok bisa menjadi lebih 
menarik serta terciptanya dinamika kelompok aktif. Tujuan dari proses 
bimbingan kelompok melaluiketerampilan bermain musik ini adalah untuk 
meningkatkan kepercayaan diri remaja disabilitas dengan menggali potensi-
potensi melalui latihan musik, memberikan motivasi dan reward dari setiap 
permainan musik yang dimainkan. Selain melakukan latihan setiap 
minggunya kegiatan bimbingan kelompok juga mengadakan acara 
pertunjukan permainan musik setiap bulannya, bahkan mengikuti berbagai 
perlombaan. Hal ini dimaksudkan, ketika seorang remaja disabilitas sudah 
mengetahui dan menyadari potensi yang dimiliki dan mendapatkan prestasi 
yang diakuai oleh banyak orang maka secara otomatis kepercayaan diri 
mereka akan muncul. 
Kerangka berpikir merupakan alur berpikir yang digunakan dalam 
penelitian, sehingga menggambarkan secara menyeluruh dan sistematis alur 
penelitian. Berdasarkan teori yang mendukung penelitian ini, maka dibuatlah 
suatu kerangka berpikir sebagai berikut: 
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Rasa percaya 
diri rendah 
remaja 
penyandang 
disabilitas 
Proses 
Bimbingan 
Kelompok 
Melalui 
Keterampilan 
BermainMusik 
Kepercayaan 
Diri Remaja 
Penyandang 
Disabilitas 
Meningkat 
1. Suka 
menyendiri 
2. Pesimis 
3. Mudah 
tersinggung 
1. Latihan  
2. Motivasi 
3. Reward 
4. Pertunjukan  
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BAB III 
METODE PENELITIAN 
A. Waktu Dan Tempat Penelitian 
1. Waktu penelitian  
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan Maret 2018 s.d Mei. 
2. Tempat penelitian  
 Penelitian ini dilakukan di  Jl Slamet Riyadi 364Penumping, 
Kecamatan LaweyanKota Surakarta, Provinsi Jawa Tengah bertempat di 
Sekolah Luar Biasa (SLB D-D1) Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Surakarta. 
B. Pendekatan Penelitian 
Bentuk dari penelitian ini menggunakan pendekatan 
kualitatif.Sugiyono (2015: 9) penelitian kualitatif adalah penelitian yang 
berdasarkan pada realitas yang digunakan untuk meneliti objek alamiah, pada 
tahap ini peneliti sebagai instrument kunci, menggunakan triangulasi 
(gabungan) sebagai teknik pengumpulan data, analisis data bersifat induktif/ 
kualitatif, dan hasil penelitian kualitatif lebih menekankan makna 
generalisasi.Sedangkan menurut Denzin dan Lincoln dalam (Moleong, 2013: 5) 
mendefiniskan penelitian kualitatif adalah penelitian yang menggunakan latar 
alamiah, dengan maksud menafsirkan fenomena yang terjadi dan dilakukan 
dengan jalan melibatkan berbagai metode yang ada. 
Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif, karena 
peneliti akan mendeskripsikan  pelaksanaanbimbingan kelompok melalui 
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keterampilan bermain musik untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja 
penyandang disabilitas di SLB D-D1 YPAC Surakarta dengan kata-kata 
tertulis dan dengan cara mendeskripsikan hasil wawancaradan hasil observasi 
yang didapat oleh peneliti.  
C. Subjek Penelitian 
Menurut Arikunto (1998: 116) subjek penelitian adalah benda, 
keadaan atau orang, tempat data melekat dan dipermasalahkan.Subjek dalam 
penelitian ini adalah sebagai berikut:  
1. Sumber data primer merupakan sumber utama informasi dalam  penelitian, 
yaitu pembimbing bimbingan kelompok melaluiketerampilan bermain 
musikdi SLB D-D1 YPAC Suarakarta. Teknik sampel yang ditentukan 
pada sumber data prime ini menggunakan purposive sampling. Menurut 
Sugiyono (2015: 219) purposive sampling merupakan teknik pengambilan 
sampel sumber data melalui petimbangan tertentu. Pertimbangan tersebut 
bedasarkan kebutuhan dari peneliti guna mendapatkan suatu data yang 
sesuai. Adapun pertimbangan pembimbing disini karena pembimbing 
merupakan individu sebagai koordinator dan pelaksana progam bimbingan 
dan paling mengetahui tentang proses bimbingan kelompok secara 
keseluruhan.  
2. Sumber data sekunder merupakan sumber data pendukung, yaitu  kegiatan 
layanan bimbingan kelompok dan remaja penyandang disabilitas di SLB 
D-D1 YPAC Surakarta yang mengikuti layanan bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik.Sampel ditentukan berdasarkan 
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klasifikasi disabilitas yang dialami oleh remaja penyandang disabilitas 
yang mengikuti kegiatan bimbingan kelompok. Adapun klasifikasi anggota 
penyandang disabilitas yang mengikuti layanan bimbingan kelompok yaitu 
polio, cerebal palsy, hidrosefalus, dan tuna grahita.  
D. Teknik Pengumpulan Data 
 Teknik yang digunakan peneliti untuk memperoleh data dalam 
menjawab permasalahan yang akan diteliti adalah sebagai berikut: 
1. Wawancara  
Meleong (2014: 186) mendefinisikan wawancara adalah suatu 
percakapan dengan maksud tertentu yang dilakukan oleh dua pihak, yaitu 
pewawancara (interviewer) dan terwawancara (interviewee).Dalam hal ini 
pewawancara mendapatkan jawaban atas pertanyaan yang diajukan kepada 
terwawancara. 
Wawancara dilakukan sebagai teknik pengumpulan data ketika 
peneliti ingin melakukan studi pendahuluan untuk menemukan 
permasalahan yang akan diteliti, mengetahui hal-hal dari responden yang 
lebih mendalam dan jumlah respondennya sedikit/kecil. Sugiyono (2015: 
194)  menyatakan teknik wawancara dibagi menjadi dua yaitu wawancara 
tersuktur dan tidak tersuktur, dan dapat dilakukan melalui tatap muka (face 
to face) maupun dengan telepon. 
Teknik wawancara yang dilakukan oleh penelitian adalah 
wawancara terstuktur. Sugiyono (2015: 233) wawancara testuktur adalah 
wawancara dengan menggunakan pedoman untuk wawancara dan juga 
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menggunakan alat bantu seperti recorder. Selain itu teknik wawancara 
mendalam (in-depth interview) juga digunakan dalam penelitian 
ini.Wawancara mendalam yaitu sebuah poses untuk mengali informasi 
secara mendalam dengan caa bertatap muka dan fokus pertanyaan terarah 
terhadap fokus penelitian. 
Dengan wawancara ini diharapkan penulis memperoleh data 
tentang tujuan bimbingan kelompok, pelaksanaan bimbingan  kelompok, 
riwayat pendidikan pembimbing dan manfaat dari bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik terkait kepercayaan diri remaja 
penyandang disabilitas di SLB D-D1  YPAC Surakarta. 
2. Observasi  
Sutrisno Hadi mendefinisikan dalam Sugiyono (2015: 203)  
bahwa observasi merupakan suatu proses yang kompleks,tersusun dari 
berbagai proses biologis dan psikologis. Dua diantara yang terpenting 
adalah proses-proses pengamaatan dan ingatan.Metode observasi yang 
digunakan penulis adalah non partisipan, yaitu pengamatan yang dilakukan 
penulis dengan mengambil jarak  atau menjauhkan diri dari keterlibatan 
penulis dalam aktivitas subjek yang diamati. Sehingga penulis tidak ikut 
secara langsung dalam pelaksanaan layanan bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta. 
Dengan metode observasi, penulis dapat mengamati pelaksanaan 
bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik dan perilaku 
remaja penyandang disabilitas baik di dalam layanan bimbingan kelompok 
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maupun di luar layanan bimbingan kelompok terkait kepercayaan diri 
mereka serta mengetahui fasilitas dalam proses layanan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta.  
E. Keabsahan Data 
Dalam penelitian kualitatif terdapat berbagai cara yang dapat 
digunakan untuk mengembangkan validitas data dan mengecek keabsahannya. 
Peneliti mengecek keabsahan data dalam penelitian ini dengan teknik 
triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan keabsahan data yang memanfaatkan 
sesuatu yang lain. Data lain atau pengamatan lain digunakan untuk pengecek 
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut. Manfaat data lain itu untuk 
membantu mengurangi kesalahan dalam mengumpulkan data(Moleong, 2013: 
330). 
Penelitian ini menggunakan triangulasi sumber.Menurut Patton dalam 
(Moleong, 2013: 330)triangulasi sumber yaitu membandingkan dan mengecek 
kembali derajat kepercayaan suatu informasi yang diperoleh melalui waktu dan 
alat yang berbeda dalam penelitian kualitatif. Triangsulasi sumber didapat 
dengan cara membandingkan dengan apa yang dikatakan orang di depan umum 
dan secara pribadi, membandingkan dengan apa yang dikatakan orang-orang 
mengenai situasi penelitian dengan yang dikatakan sepanjang waktu, dan 
membandingkan pandangan keadaan rakyat biasa dengan orang yang 
berpendidikan dan membandingkan hasil wawancara dengan dokumen yang 
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berkaitan (Moleong, 2013: 331). Dalam pemeriksaan data ini peneliti akan 
menempuh dengan langkah berikut: 
1. Membandingkan antara data hasil observasi di lapangan dengan  data 
hasil wawancara yang diperoleh dari pembimbing bimbingan kelompok 
keterampilan bermain musik yang bertanggungjawab dan remaja 
penyandang disabilitas yang mengikuti bimbingan di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta. 
2. Membandingkan antara data hasil wawancara antara pembimbing 
kelompok keterampilan bermain musik dengan data hasil wawancara 
dengan remaja penyandang disabilitas yang mengikuti bimbingan 
kelompok melalui keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta.  
F. Teknik Analisis Data 
Moleong (2013: 247) menyatakan kegiatan menganalisa data 
merupakan hal yang sangat penting suatu penelitian. Dengan menganalisa data 
akan mampu menyelesaikan masalah dalam penelitian. Untuk menganalisa 
data yang diperoleh dalam penelitian, peneliti menggunakan teknik dengan 
menelaah seluruh data, reduksi data, menyusun dalam satuan-satuan, 
mengategorisasi, pemeriksaan keabsahan data dan penafsiran data. 
Sedangkan analisis data dalam Moleong (2013: 247)  adalah upaya 
yang dilakukan dengan jalan bekerja dengan data, mengorganisasikan data, 
memilah-milah menjadi satuan yang dapat dikelola, mencari dan menemukan 
pola, menemukan apa yang penting dan apa yang dipelajari, dan memutuskan 
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apa yang diceritakan kepada orang lain. Dalam proses analisis data, peneliti 
menggunakan model Miles dan Huberman dalam Sugiyono (2015: 246-253) 
sebagai berikut:  
1. Reduksi Data (data reduction) 
Reduksi data adalah merangkum, memilih hal-hal pokok, 
memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya. Dengan 
demikian data yang  telah direduksi akan memberikan gambaran yang 
jelas, mempermudah penulis untuk melakukan pengumpulan data 
selanjutnya, dan mencarinya bila diperlukan. Reduksi data yang dilakukan 
penulis adalah dengan cara memilih data yang telah didapatkan dari hasil 
observasi dan wawancara. Kemudian dikelompokkan berdasarkan data 
yang dibutuhkan penulis, setelah itu hasil pengelompokan tersebut 
dideskripsikan oleh penulis. 
2. PenyajianData (Display Data) 
Setelah data direduksi, tahap berikutnya adalah penyajian 
data.Menurut Miles dan Huberman bahwa penyajian data merupakan 
sebagai sekumpulan informasi yang tersusun yang memberikan 
kemungkinan adanya penarikan kesimpulan dan pengambilan 
tindakan.Penelitian ini menyajikan data yang dipaparkan dalam bentuk 
uraian naratif dengan menggunakan kalimat secara logis dan sistematis 
sehingga mudah dipahami.Pada tahap ini, penulis menyusun data yang 
relevan sehingga informasi yang didapat disimpulkan dan memiliki 
makna. 
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3. Penarikan Kesimpulan  
Kesimpulan dalam penelitian kualitatif adalah temuan baru yang 
sebelumnya ada.Jadi dari kedua analisis data yaitu reduksi data dan 
penyajian data langkah terakhir adalah penarikan kesimpulan.Kesimpulan 
ini diambil dari data-data yang sudah direduksi dan sesudah disajikan. 
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BAB 1V 
HASIL TEMUAN DAN PEMBAHASAN 
A. Deskripsi Lokasi Penelitian Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
Alm Prof Dr. Soeharso adalah seorang ahli bedah tulang (Orthoped) 
yang pertama kali merintis upaya rehabilitasi penyandang cacat (Penca). Beliau 
Dr. Soeharso yang menjabat sebagai Direktur Rehabilitatie Centrum Surakarta 
pada tahun 1952 menghadiri kongres “International Study a Aconference of 
Child Walfare ” di Bombay dan “The Sixty International Conference on Sosial 
Work ” di Madras, tentang penanganan orang berkebutuhan khusus di India, 
serta mengadakan peninjauan bagaimana cara menanggulangi keadaan seperti 
yang ada di Indonesia. 
Sekembalinya Dr. Soeharso dari peninjauan di India pada bulan 
Januari 1953, diadakanlah suatu kampanye kepada masyarakat untuk 
memikirkan anak-anak cacat bersama-sama dengan Rehabilitatie Centrum, 
terutama ditujukan kepada organisasi wanita di Solo dan pemerintah daerah di 
Surakarta. Akhirnya pada tanggal 5 Februari 1953 di Solo didirikan suatu 
Yayasan Penderita Anak Tjajat dengan tujuan untuk memberikan perawatan 
kepada anak-anak cacat dengan Akte Notaris No. 18 tanggal 17 Ferbruari 
1953, yaitu suatu badan yang bergerak di bidang pemeliharaan anak-anak 
berkebutuhan khusus. 
Konstribusi Rehabilitasi Centrum sangatlah besar dengan 
memberikan ruangan khusus untuk merintis pelayanan kepada anak-anak untuk 
dibawa ke YPAT.Sambutan masyarakat terhadap YPAT sangatlah baik. Ha
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ini ditunjukkan dalam waktu 3 bulan sejak diumumkan berdirinya YPAT, 
kurang lebih 30 anak masuk  yang berasal dari seluruh tempat di Jawa Tengah. 
Dalam jangka waktu 1 tahun YPAT mendapatkan bantuan sebuah gedung dari 
Yayasan Dana Bantuan Departemen Sosial.Tepat pada tanggal 5 Februari 1954 
dilaksanakan peletakan batu pertama (Soeharso, 1953: 7). 
 Enam bulan kemudian, pada tanggal 8 Februari 1954 gedung YPAT 
yang terletak di Jln Slamet Riyadi 364 Surakarta di buka. Selanjutnya Dr. 
Soeharso berkeliling ke berbagai kota untuk menghimbau ke perorangan 
maupun organisasi wanita untuk mendirikan YPAT cabang untuk memberikan 
pelayanan rehabilitasi pada anak berkebutuhan  khusus fisik (Daksa). 
Imbaunan beliau mendapatkan tanggapan dengan berdirinya cabang-
cabang  YPAC diberbagai kota secara berkelanjutan dengan kantor pusat di 
YPAC Surakarta.Dalam kurun waktu perkembangannya sampai saat ini, YPAC 
terus mengadakan pembenahan, baik pembenahan jumlah cabang maupun 
pembenahan organisasi. Adapun jumlah total cabang YPAC ada 16, 
diantaranya: 
No  YPAC Daerah  Tahun 
Berdiri 
No YPAC Daerah  Tahun 
Berdiri 
1 Surakarta  1953 9 Bandung  1960 
2 Jakarta  1954 10 Palembang 1960 
3 Semarang  1954 11 Medan  1964 
4 Surabaya 1954 12 Manado  1970 
5 Malang 1956 13 Makasar 1973 
6 Pangkal Pinang 1956 14 Aceh  1979 
7 Ternate 1956 15 Bali  1981 
8 Jember  1958 16 Padang  1991 
 
Tabel 1 Daftar YPAC dan Tahun Berdri YPAC di Indonesia 
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Prof. Soeharso merupakan perintis, pemrakasa pembangunan dan 
pengembangan dari Pusat Rehabilitasi Penyandang Anak Cacat Tubuh dan 
lembaga-lembaga lain, termasuk Yayasan Pembinaan Anak Cacat (YPAC) 
yang dulu namanya Yayasan Pembinaan Anak Tjajat (YPAT). Dengan 
berbagai prestasi yang didapatkan, beliau mendapatkan penghargaan Bintang 
Mahaputra tingkat III dari Pemerintah RI dan ditetapkan sebagai Pahlawan 
Nasional. 
Pada tahun 1977 pusat YPAC Indonesia berpindah ke Ibu Kota 
Jakarta, dengan demikian YPAC Surakarta menjadi YPAC daerah Surakarta. 
Dengan terbitnya UU RI No. 16 tahun 2001 tentang Yayasan maka 
penyesuaian YPAC Surakarta dengan Akta Notaris No. 8 tanggal 16 Agustus 
2002, Akata Notaris No. 10 tanggal 20 Juni 2003, Akta Notaris No. 7 tanggal 
25 Agustus 2005 dan akta Notaris No.11 Tanggal 26 Juni 2008. 
Pelayanan rehabilitasi pendidikan berupa Sekolah Luar Biasa (SLB) 
merupakan salah satu pelayanan rehabilitasi yang ada di YPAC Surakarta.SLB 
D-D1 YPAC didirikan untuk melayani anak berkebutuhan khusus agar dapat 
mengeyam pendidikan seperti anak normal lainnya, serta dapat mandiri dan 
bersosialisasi dengan masyarakat umum. 
SLB YPAC Surakarta memiliki 2 unit pelayanan pendidikan yaitu 
unit SLB/D (untuk anak berkebutuhan khsuus tubuh/ disabilitas fisik dengan 
IQ normal) yang terdiri dari taman kanak-kanak, Sekolah Dasar (SD), Sekolah 
Menengah Pertama (SMP), Sekolah Menengah Atas (SMA) dan unit SLB/D1 
(berkebutuhan khusus tubuh dan mental) yang terdiri dari kelas persiapan, 
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tingkat dasar (D1-D8), kelas kejuruan/ karya (kurikum ketiganya dengan 
kurikulum khusus). 
 Terdapat berbagai macam penyandang disabilitas yang ada di SLB 
D-D1 YPAC Surakarta, seperti tuna grahita, polio, cerebal palsy, autism, 
hiperaktif dan hedrosefalus. Untuk membentuk  siswa penyandang disabilitas 
yang mandiri dan mampu bersosialisasi dengan masyarakat, SLB D-D1 YPAC 
Surakarta memiliki berbagai progam seperti, kepramukaan, keterampilan, 
kesenian, olahraga, kepustakaan, kompter dan musik.  
Untuk menyelenggarakan pendidikan yang maksimal untuk anak-
anak disabilitas, maka SLB D-D1 YPAC Surakarta memilki beberapa tenaga 
pengajar. Adapun tabel tenaga pengajar di SLB D-D1 YPAC Surakarta adalah 
sebagai berikut:  
No 
 
Nama L/P NIP Jabatan 
1 Karsono M. Pd  
L 
196211201986031012 
 
Kepala 
Sekolah 
 
2 Nikmah M.Pd 
 
P 196202101985032016 Kepala 
Sekolah 
3 Fitria Arif 
Hidayah S.Pd 
P - Guru Kelas 
 
4 Hadi Suroyo S.Pd L 195811151982031015 
 
Guru Kelas 
5 Ika Sukowati 
S.Pd, M.Pd 
P - Guru Kelas 
6 Jalaludin 
Khawarizmi S.Pd 
 
L - Bahasa Inggris 
7 Karno L - Tenaga 
Administrasi 
Sekolah 
8 Khoirunnisyak P 196812072008012010 Guru Kelas 
9 Kushariyanti S.Pd P - Guru Kelas  
10 Mulyadi A.Ma.Pd L 195903081983031016 Guru Kelas  
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11 Sigit Fredi 
Hartanto 
L - Guru Kelas  
12 Sri Lestari P 196411061986032012 Guru Kelas  
13 Sri 
Rahayuningsih 
A.Ma.Pd, S.Pd 
P 196301091986032004 Guru Kelas  
14 Sri Yuliyani S.Pd P - Guru Kelas  
15 Sugian Noor L - Teaching 
Assistant 
16 Warjiyah S.Pd P 196305141986032012 Guru Kelas  
17 Wiwik Haryanti 
S.Pd 
P - Guru Kelas  
18 Anyk Wienarsih 
S.Pd, M.Pd 
P - Guru Kelas  
19 Arma Febiana  
S.Psi 
P - Guru Kelas  
20 Heri Bertha Susi 
Wibaniyati A.Md 
L 196003161982032005 Guru Kelas  
21 M Rosyid 
Rahman Hakim 
S.Pd 
L - Guru Mapel  
22 Rukmana Adiyati 
S. Pd 
P - Guru Kelas  
23 Sri LestariS.Pd P - Guru Kelas  
24 Titin Handayani 
S.Pd 
P - Guru Kelas  
25 Tri Mulyani 
S.Pd, M.Pd 
P 197609042008012013 Guru Kelas  
26 Ulwa Humairok 
Gandes Luwes 
S.Pd 
P - Guru Kelas  
27 Ursanima 
Nofitriami S.Pd 
P - Guru Kelas  
28 Yudi Nugroho 
Adi S.H. 
L - Guru Kelas  
Tabel 2 Daftar Guru SLB D-D1 YPAC Surakarta 
Adapun latar belakang  guru dan staff pengajar di sekolah ini 
beragam, ada yang berasal dari lulusan Pendidika Luar Biasa (PLB) dan 
beberapa pendidik yang mempunyai sertifikat keahlian dalam suatu bidang. 
Selain itu, asal guru dan staff pengajar yang ada di SLB ini ada yang berasal 
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dari yayasan, dan ada pula dari alumni sekolah tersebut.Selain itu terlihat 
bahwa mayoritas guru di SLB D-D1 YPAC Surakarta adalah perempuan. Hal 
ini menunjukkan bahwa dalam mendidik anak-anak disabilitas membutuhkan 
kesabaran, ketekunan  dan ketelatenan ekstra yang secara umum perempuan 
lebih memiliki kelebihan dalam kesabaran dan ketekunan dalam mendidik 
anak-anak disabilitas dibandingkan laki-laki.  
B. Bimbingan Kelompok Melalui Keterampilan Bermain Musik di SLB D-D1 
YPAC Surakarta 
1. Sejarah Bimbingan Kelompok 
Sejarah bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik 
dilatarbelakangi oleh adanya kekosongan kegiatan dalam bidang seni di 
YPAC Surakarta. Pada tahun 2005 pelaksanaan bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta mulai 
dirintis  oleh bapak Sugian Noor. Alasan pembentukan progam ini adalah 
untuk mengisi kevacuman kegiatan dibidang seni bagi anak di YPAC.Beliau 
juga melihat bahwa tantangan dunia penyandang disabilitas tidaklah mudah. 
Selain mengalami hambatan dari kekurangan fisik yang dimiliki,  
penyandang disabilitas juga sering mengalami diskriminasi dari lingkungan 
sekitar.  
Peneliti juga telah melakukan wawancara dengan salah seorang 
dari penyandang disabilitas fisik yang ada di sana. Dari hasil wawancara 
tersebut, peneliti mendapati bahwa penyandang disabilitas terlalu fokus 
terhadap kekurangan yang dimiliki sehingga kurang bisa meilihat dan 
mengembangkan sisi potensi lain dalam dirinya. Hal ini mengakibatkan para 
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remaja peyandang disabilitas  merasa tidak  percaya diri berupa rasa takut 
untuk melakukan kontak sosial dengan masyarakat. 
“Jadi aku dulu gak berani untuk berinteraksi sama orang lain. 
Soalnya aku malu dengan keadaanku yang begini mbak.” (W3S2 
baris 30-33) 
 
Oleh sebab itu Bapak Sugian Noor berinisiatif untuk membentuk 
progam bimbingan ini.Hal ini sesuai dengan wawancara dengan 
pembimbing. 
“Dan aku mikir kalau begini terus anak-anak gak bisa maju kayak 
dulu lagi yang aku bina. Nah dari sisnilah saya berinisatif untuk 
membuat progam ini.” (W1S1 baris 15-20) 
 
Tujuan dari pembentukan program bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik tersebut adalah agar para siswa memiliki 
kegiatan yang bermanfaat untuk menggali bakat dan potensi, sehingga siswa 
sadar akan bakat dan potensi yang dimiliki dan timbullah kepercayaan diri 
mereka dengan bakat dan potensi yang dimiliki di bidang musik.  
“Jadi tujuan dari progam ini adalah  jangan sampai anak-anak 
disabilitas ini  tidak memiliki kepercayaan diri. Nah agar mereka 
tetap eksis kedepan aku manfaatkan keterampilan bermain musik 
ini untuk menggali bakat lain yang  belum mereka gali lebih jauh di 
bidang musik. Selain itu alasannya  yaitu dengan bimbingan ini 
juga bisa dijadikan sarana terapi tanpa sadar bagi  anak-anak yang 
memilik gangguan motorik.” (W2S1 baris 11-23) 
 
Pada saat itu beliau langsung bertindak sebagai koordinator 
sekaligus pembimbing dalam program tersebut.Awalnya pembimbing 
memilih beberapa anak penyandang disabilitas dan menyuruh mereka untuk 
memukul-mukul meja dengan menghasilkan suara yang berirama, atau 
dalam bahasa Jawa disebut dengan “klotekan”.Dari percobaan awal tersebut, 
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pembimbing mendapatkan beberapa siswa dengan kemampuan mengolah 
irama yang baik dan beberapa siswa yang ingin mengikuti progam secara 
sungguh-sungguh.Setelah itu para siswa yang terpilih ditawari untuk 
mengikuti progam bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain 
musik. 
“Setelah itu aku pilih beberapa anak untuk masuk ke dalam kelas 
dan tak suruh bunyikan meja masing-masing klotekan tapi dengan 
syarat harus bernada sehingga enak didengarkan.Dari itu tadi anak-
anak tak tawari untuk mau ikut main musik enggak?Nah dari situ 
terpilihlah beberapa anak yang memiliki  dan memiliki semangat 
untuk mengikuti progam.Akan tetapi kalau ada anak yang memiliki 
kesungguhan untuk mengikuti progam walaupun belum memiliki 
bakat juga bisa ikut progam ini dek. Soalnya aku gak tegaan kalau 
bilang ah jangan kamu kan gak bisa main musik.”(WIS1 baris 28- 
45) 
 
Selanjutnya dengan keterbatasan alat yang ada maka beliau 
berinisiatif untuk menggunakan alat atau benda sederhana yang berasal dari 
bahan-bahan limbah dan barang-barang yang sudah tidak terpakai untuk 
dijadikan alat musik seperti dari tong sampah untuk drum, kayu untuk 
kentongan dan galon. Seiring dengan berjalannya waktu kelompok ini 
diundang oleh beberapa instansi pemerintah ataupun instansi tidak resmi 
serta mengikuti beberapa perlombaan di mall-mall Solo, dari sinilah 
kelompok bimbingan ini mendapatkan sumber dana dan sumbangan untuk 
membeli peralatan musik kontemporer seperti keybroad dan gitar bass.  
“Aku mencari tong sampah bekas dan kotor itu dek, lalu tak cuci. 
Trus tak  cuci dan nyucinya gak sekali …ya berkali-kali. Kemudian 
cari lagi nemu limbah bambu tak jadiin kentongan. Mungkin kalau 
orang lihat aku itu kenapa orang ini kok mau-maunya sampai kayak 
gini, emang dibayar berapa trus dapat apa to??? Dan akhirnya 
setelah beberapa kali tampil kelompok ini mendapatkan beberapa 
alat musik” (W1S1 baris 88-99) 
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Berdasarkan hasil wawancara peneliti kepada pembimbing dan 
anggota remaja penyandang disabilitas dapat diketahui bahwa sejarah 
bimbingan adalah adanya tantangan dunia penyandang disabilitas tidaklah 
mudah dengan berbagai hambatan dari kekurangan fisik yang dimiliki dan 
adanya diskriminasi dari lingkungan sekitar.Selain itu peneliti 
menyimpulkan bahwa tujuan pembentukan progam bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik adalah sebagai sarana dan wadah yang 
bermanfaat untuk menggali bakat dan potensi, sehingga remaja penyandang 
disabilitas memiliki kepercayaan diri dengan bakat dan potensi yang 
dimiliki di bidang musik. 
2. Pelaksanaan 
Sebelum membahas proses pelaksanaan bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik, peneliti akan menjelaskan tempat 
yang digunakan untuk melakukan proses bimbingan di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta. Tempat yang digunakan dalam  pelaksaan bimbingan kelompok 
adalah sebuah ruangan tebuka (joglo) yang terletak di bagian tengah di 
antara bangunan-bangunan YPAC, sebelah timur ruang terapi, sebelah barat 
perpustakaan, sebelah utara asrama dan sebelah selatan kolam renang. 
Ruangan terbuka tersebut memiliki luas 40×40, memiliki 16 pilar, dan 2 
etalase yang berisi berbagai macam hasil kerajinan tangan manik-manik  
dari anak-anak YPAC. 
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a. SDM Pembimbing Bimbingan Kelompok  
Adapun klasifikasi guru pembimbing bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta 
adalah Bapak Sugian Noor.Beliau merupakan satu-satunya pembimbing 
yang menggunakan media keterampilan bermain musik untuk berbagai 
tujuan, di antaranya melatih sistem motorik dan meningkatkan 
kepercayaan diri pada remaja penyandang disabilitas di SLB D-D1 
YPAC Surakata.Beliau merupakan alumni SLB YPAC. 
“jadi saya dulu itu anak ddik di YPAC ini, sekarang jadi yang 
mendidik anak-anak. Ya cuma dibolak-balik aja mbak”  (W1S1 
baris 9-13) 
 
Sebelum membina progam bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik, bapak Sugian Noorbelajar musik secara 
otodidak dan pernah membina musik kolintang dan membentuk band di 
YPAC. Selain sebagai pembimbing, beliau juga menjadikoordinator  
pelatihan musik. Beliau telah melahirkan 3 generasi siswa pelatihan seni 
musik, serta telah mendapatkan banyak penghargaan.Bapak Sugian Noor 
merupakan lulusan S1 Hukum di Univesitas Batik Surakata Tahun 1992, 
selanjutnya pada tahun 2010 beliau juga telah mengikuti dan mendapat 
sertifikat dari pelatihan “Terapi Musik Dan Okupasi Terapi Bagi Terapis, 
Asisten Terapis, dan Guru YPAC Seluruh Indonesia di Surakata.”  
b. Assessment  
Berdasarkan assessment awal terhadap progam ini pembimbing, 
melihat bahwa kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas sangatlah 
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kurang.Hal ini disebabkan oleh beberapa faktor, seperti ejekan dan 
diskriminasi.Pernyataan tersebut juga dibenarkan oleh  beberapa remaja 
penyandang disabilitas di SLB D-D1 YPAC Surakarta yang menuturkan 
tentang latar belakang mereka tidak percaya diri adalah karena mereka 
pernah memiliki pengalaman yang kurang mengenakkan, baik berupa 
ejekan maupun diskriminasi oleh lingkungannya. Berdasarkan hasil 
wawancara peneliti terhadap remaja penyandang disabilitas jenis 
cerebral palsy yang pernah mendapatkan ejekan dari teman-temannya 
ketika duduk di bangku Taman Kanak-kanak (TK).  
“Ini karena aku pernah diejek ketika TK  mbak.  Jadi waktu TK 
kan aku masih sekolah di umum mbak, nah temen-temenku itu 
anak normal semua. Karena aku gak bisa jalan aku diledekin 
iihh gimana sih jalannya kok “brangkang” kayak hewan.Sejak 
itu aku malu ketemu orang-orang karena aku berbeda.” 
(W4S43baris 38- 46) 
 
Hal tersebut juga dialami oleh remaja penyandang disabilitas 
jenis hedrosefalus yang mengalami diskriminasi dari guru maupun 
temannya. 
“Dulu aku itu kalau pernah sekolah di luar dan disana dapat 
dikatakan  IQ ku rendah mbak, jadi aku sering gak naik kelas. 
Nah waktu itu ada guru yang ngejekin aku karena aku gak naik 
kelas terus. Selian itu banyak teman aku yang bilang yang gak 
pantas kayak ih itu endasmu besar banget”.(W5S4 baris 43-51) 
 
Adapun semua anggota dalam bimbingan kelompok ini 
memiliki riwayat disabilitas yang berbeda-beda, seperti tunagrahita, 
polio, Cerebral Palsy (CP), dan hedrosefalus.Para anggota memainkan 
alat berbagai alat musik yang telah ditentukan berdasarkan seleksi dan 
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kemampuan baik motorik maupun intelegensi. Untuk anak yang memiliki 
tingkat intelegensi yang baik maka akan ditempatkan ke intstrumen 
musik yang lebih menekankan tingkat kemampuan teori yang baik seperti 
keybroad dan gitar bass dan selain itu ditempatkanmemainkan  jenisalat 
musik perkusi yang tak bernada hanya lebih menekankan pada tempo.  
“Cara menempatkan anak pada alat tertentu lebih banyak 
pertimbangan, kita lihat dulu dari fisk dan segi intelegensi anak. 
Ada alat musik yang membutuhkan kemampuan dan teori yang 
baik.Jika ada anak yang mampu itu baru ditentukan untuk 
keybroad dan gitar. Kalau yang selain itu bisa memainkan musik  
jenis perkusi yang tak bernada hanya lebih menekankan pada 
tempo.”(W1S1 baris 47-57) 
 
Sedangkan untuk penyanyi dipilih berdasarkan anggota yang 
memiliki pengucapan vocal yang jelas. Hal ini sangatlah penting 
dikarenakan dalam proses latihan dan pentunjukan penyanyi ibarat tokoh 
utama.  
“kalau untuk penyanyi syaratnya memiliki pengucapan vocal 
yang jelas. Karena ini sangatlah penting dalam 
penampilan....kan penyanyi ini ibarat tokoh utama dalam 
pentunjukan …dek” (W1S1 baris 57-63) 
 
Berdasarkan beberapa data di atas dapat dilihat bahwa 
pelaksanaan bimbingan kelompok melalui keterampilan musik di SLB D-
D1 YPAC Surakarta dilaksanakan dengan melihat berbagai tahapan, 
mulai dari pembentukan, assessment awal dan penempatan jenis alat 
musik yang ditentukan melalui seleksi berdasarkan kemampuan baik 
motorik maupun intelegensi. 
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c. Pelaksanaan  
Pelaksanaan bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain 
musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta dilakukan setiap minggu dengan 
dua kali pertemuan yaitu setiap hari jum’at dan sabtu mulai pukul 13.00-
17.00 WIB.  Anggota dalam progam ini adalah 12 orang yang terdiri dari  
2 pemain keybroad, tamborin, 2 pemain kentongan, drum,  dan ada 6 
orang untuk penyanyi.  
Berdasarkan observasi peneliti, sebelum kegiatan ini dilakukan 
sebagian anggota dan orang tua wali murid bergotong royong untuk 
membawa berbagai alat-alat musik seperti sound sistem, keybroad, drum, 
kentongan, kurisi, mikrofon  ke joglo dari studio musik untuk persiapan 
latihan.Tepat pukul 13.00 WIB semua anggota mulai berkumpul di joglo 
untuk melakukan pengarahan dari pembimbing.Berdasarkan wawancara 
pembimbing menuturkan bahwa dalam pelaksanaan bimbingan dimulai 
dari breafing.Sebelum latihan dimulai pembimbing membagi tugas 
masing-masing anggota berdasarkan hasil test yang telah dilakukan.  
“Rasyid  danSarah, kalian pegang keybroad. Ivan kamu pegang 
drum, selanjutnya Raka sama Vita nanti mainkan kentongan, 
Ilham pegang alat tamborin, dan untuk Diah, Alifa, Nefa, Aska, 
Yera, Giska, kalian jadi penyanyidan untuk Sarah nanti juga ikut 
nyanyi.” 
(Sumber: pengamatan awal pada tahun 2018). 
 
Kemudian pengaturan posisi alat musik dan anggota dipandu 
oleh pembimbing dan dibantu oleh wali murid.  Adapun penempatannya 
yaitu, vocalis di bagian timur, pemain tamborin dan drum dibagian utara, 
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2 pemain kentongan dibagian selatan,2 pemain keybroad dan 
pembimbing di bagian barat.  
Latihan dimulai pembimbing dengan mengajarkan dan 
mencontohkan kepada anggota cara memegang dan memainkan alat 
musik seperti, stik, tamborin, drum, kentongan dan keybroad. Setelah 
semua anggota sudah paham dengan tugasnya masing-masing, 
pembimbing mengajak semua anggota untuk memainkan alat musik 
secara bersama diiringi lagu oleh penyanyi. 
Anggota yang mengikuti kegiatan bimbingan memiliki kakarter, 
dan penangkapan materi yang tidak sama. Dengan permasalahan tersebut  
pembimbing menyampaikan materi  secara kreatif semisal menggunakan 
lagu sehingga mudah diterima oleh anggota.Hal ini terlihat ketika 
pembimbing menyampaikan materi dengan nyanyian. 
“do angka satu, re angka dua, mi angka tiga, fa angka empat, so 
angka lima, la angka enam, si angka tujuh, do angka delapan 
pembimbing mengajarkan cara menghafal nada kepada pemain 
keybroad” 
(Sumber: pengamatan saat latihan tanggal 05 April 2019) 
 
Selain itu pembimbing juga memiliki peran untuk mendidik 
anak dalam proses latihan, yaitu dengan mendidik anggota untuk dapat 
hidup disiplin, mandiri dan memiliki kepercayaan diri dengan segala 
keistimewaan yang dimiliki. Hal ini sesuai dengan hasil wawancara 
peneliti dengan remaja penyandang disabilitas. 
“Kalau materi kedisiplinan itu seperti tentang harus on time 
kalau latihan. Karena kan kalau ada satu telat bakal dan gak 
masuk itu kan  ngaruh ke latihan teman-teman yang lain. Kalau 
kemandirian itu  kaya Om Sugi bilang selama kamu bisa 
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melakukan sesuatu dengan segala keistimewaanmu sendiri. 
Kalau gak punya tangan untuk makan masih ada kaki.Jadi itu 
membuat aku tu lebih mandiri, contohnya aku dulu itu kalau 
mau turun dari kursi roda gak bisa mbak karena aku takut kalau 
jatuh dan setelah mengikuti bimbingan ini aku bisa turun dari 
kursi roda sendiri. Karena aku yakin  bisa asalkan aku mau 
mencoba.” (W4S3 baris 55-73) 
 
Dalam proses latihan, pembimbing selalu mengawasi permainan 
musik para anggota. Terlihat sesekali pembimbing menasehati dengan 
nada lebih tinggi dari biasanya, seperti ketika pemain drum tidak fokus, 
dan ekspresi vocalis yang tidak totalitas. Berikut ini adalah percakapan 
pembimbing dan anggota selama proses bimbingan: 
“Ivan kamu nek gak serius main wes gak sah main wae.Aku tau 
kamu gak fokus lihat kemana-mana. Trus buat yang penyanyi 
kalau menyanyi itu yang ekpresif gitu lo..! masa lagunya ceria 
muka kalian lemes gak ada ekspresinya. Manfaatkan wajah 
kalian untuk mengekprsikan lagu senyum, yang ceria wajahnya 
trus nyanyi dengan penuh semangat. Untuk yang korkalau lagi 
gak nyanyi jangan trus diem wae, gerakin tangan dan kaki 
kalian. Pahamkan …besok kalau tampil aku gak mau lihat yang 
kaya gitu lagi” 
(Sumber: pengamatan saat latihan tanggal 05 April 2019) 
 
Latihan dilanjutkan, dan terlihat pemain keybroad lupa akan 
nada yang telah diajarkan. Kemudian pembimbing memberhentikan 
latihan dan memberikan arahan kepada pemain:  
“Rasyid berhenti dulu…kamu ambil dari nada apa tadi??Ini 
dengerin (pembimbing mencontohkan nada). Ayo coba ulangi 
(pemain memainkan berkali dan terlihat belum menguasai nada 
yang diberikan sehingga mengharuskan ia untuk mengulangi 
sampai berkali-kali). Udah syid?? (rasyid menganggukan kepala 
tanda sudah paham)Ayo kita mulai dari awal, ingat kita ini 1 tim 
jadi harus bekerjasama, jangan asal kalau mainkan musik..!”  
(Sumber: Pengamatan saat latihan tanggal 05 April 2019) 
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Saat suasana mulai tegang terlihat pembimbing melontarkan 
“guyonan” untuk mencairkan suasana dalam kelompok sehingga 
mengurangi ketegangan dan menciptakan suasana yang lebih dan rileks. 
Hal ini seperti ketika ada anggota yang salah tempo dan kecepatan:  
“Ivan kenapa kamu kecepetan temponya? Kamu habis makan 
karet ya..(sontak semua anggota tertawa mendengar guyonan 
pembimbing)” 
(Sumber: Pengamatan saat latihan tanggal 05 April 2019) 
 
Selanjutnya untuk memberikan motivasi kepada remaja 
penyandang disabilitas maka pembimbing memberikan semangat melalui 
kisah para senior yang telah berhasil mengikuti progam.Tujuannya 
adalah agar para remaja penyandang disabilitas memiliki sebuah motivasi 
dan keyakinan bahwa semua orang bisa untuk melakukan perubahan atas 
dirinya. 
“Biasanya saya kasih cerita tentang kisah kakak tingkat mereka 
yang telah sukses, contoh itu kakak tingkatmu si A sekarang 
sudah bisa main orgjent tunggal kemana-mana, udah rekaman, 
trus si B sekarang udah masuk ke SMK. Saya selalu bilang 
jadilah anak difabel yang produktif dan kreatif. Kalau hanya jadi 
anak disabilitas yang tidak memiliki keterampilan maka kalian 
akan menjadi anak disabilitas yang terus bergantung pada orang 
lain. Jadilah kebanggaan bagi orang tuamu lewat cara yang 
kalian bisa. Bernyanyi dan mainkan musik kalian dengan apa 
yang ada pada diri kalian. Pokoknya aku selalu mengangkat hal-
hal yang mungkin selama ini mereka anggap sebagai 
penghalang menjadi sesuatu daya tarik atau kelebihan 
tersendiri.”(W2S1 baris 55-76) 
 
Tahap selanjutnya yaitu berlatihkembali  sesuai dengan alat 
musik yang telah ditentukan oleh pembimbing dengan memakai berbagi 
jenis musik diantaranya musik pop, religi, dangdut dan klasik. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik 
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ini tidak hanya sebagai sarana peningkatan kepercayaan diri para remaja 
penyandang disabilitas dan sebagai sarana terapi motorik bagi mereka. 
Pembimbing juga melakukan evaluasi terhadap kegiatan 
bimbingan.Hal ini berdasarkan wawancara dengan pembimbing, dimana 
dalam penempatan jenis alat musik kepada anggota ini juga pernah 
mengalami kesalahan sehingga diadakan evaluasi.Adapun solusi yang 
dilakukan ada 2 yaitu pertama, melalui pendekatan ayah dan anak yaitu 
berupa  menggunakan bahasa atau sikap layaknya ayah kepada anak.  
“Pendekatan disini yaitu pendekatan anak dan bapak dengan 
menggunakan bahasa atau sikap agar menjaga jangan sampai 
anak itu dounwd.Contohnya saya pakek bahasa “le sepertinya 
kamu lebih cocok main musik yang itu deh” “kok ngono om” ” 
“Kamu kalau disitu tu lebih tau mainnya”.Intinya saya 
meposisikan sebagai ayah dalam menjelaskan kepada mereka 
sehingga menciptakn suasana yang nyaman dan tidak salah 
paham.” (W7S1 baris 15-27) 
 
Dalam proses pendekatan ini pembimbing sangat 
memperhatikan mental anak.  Hal ini sesuai dengan penuturan 
pembimbing yang menyatakan bahwa pendekatan ayah dan anak kepada 
anggota ini dilakukan pembimbing di luar pelaksanaan bimbingan untuk 
menjaga mental  penyandang disabilitas agar tidak douwnd. 
“Iya di luar proses latihan ini sehingga menjaga mental mereka 
agar tidak douwnd.” (W7S1 baris 38-39) 
 
Kedua, yaitu melalui pemberian motivasi berupa sanjungan 
tentang apresisi penonton. Apresiasi ini yang menandakan penonton 
terhibur dan anak-anak diterima sehingga muncul kesadaran anak 
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akanpotensi yang ditidak dimiliki oleh semua orang sehingga muncul 
harga diri dan meningkatkan kepercayaan diri mereka.   
“Kalau untuk motivasi biasanya tak sanjung.Coba deh kamu 
main ini.Kamu nanti kan nanti jejer sama drum yang banyak di 
lihat orang dan nanti biasanya nanti kalau sudah selesai akan 
banyak yang ngajak selfi kan jadi terkenal seneng gak.”(W7S1 
baris 41-47) 
 
Berdasarkan observasi peneliti melihat adanya dinamika 
kelompok berupa pembimbing melatih anggotanya untuk bersosialisasi 
dengan teman dan lingkungannya.Hal ini terlihat ketika pembimbing 
mengajarkan kepada anggota untuk saling berbagi makanan dan 
minuman setelah selesai latihan.Selain itu pembimbing menuturkan 
bahwa seringkali mendapatkan cerita dan keluh kesah baik dari anggota 
ataupun wali murid tentang keadaan anaknya. 
“biasanya anak-anak itu curhat tentang keadaan di rumah 
mbak..ya gimana orang tuanya dan ada yang kangen sama 
bapaknya soalnya bapaknya udah meninggal. Nah disitu 
tumbuhlah naluriku sebagai orang tau yaitu ayah bagi 
mereka…” (W1S1 baris 130-137) 
 
Selain itu pembimbing juga memberikan reward ketika para 
remaja memainkan musik dengan bagus. Reward ini berupa pujian, 
ajungan jempol dan yang lainnya:  
“Nah gitu lo le main e (sambil mengcungkan jempol)dihayati 
setiap nada tempo yang dimainkan” 
(Sumber: Pengamatan: Tanggal 05 April 2019) 
 
Pembimbing juga menfasilitasi anggota agar bisa 
mengembangkan bakat dan  kemampuan berinteraksi dengan masyarkat 
melalui kegiatan rutin setiap 1 bulan sekali pada minggu terakhir akhir 
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bulan berupa kegiatan perfrom di acara Car Free Day Kota Solo. Selain 
itu group ini juga sering diundang untuk mengisi acara baik dari instansi 
pemerintahan maupun instansi tidak resmi. Kegiatan ini bertujuan 
sebagai sarana mengasah keberanian dan kepercayaan diri remaja 
penyandang disabilitas untuk tampil di depan umum secara maksimal.Hal 
ini sesuai dengan hasil wawancara dengan pembimbing, sebagai berikut. 
“Melalui berbagai acara pementasan, lomba dan car  free day itu 
sebagai pengenalan anak disabilitas dengan potensi yang mereka 
miliki dalam bermusik dan juga agar meraka mampu 
bersosialisasi di depan umum. ketika tampil di depan umum itu 
kan mereka ditepuk tangani tu sama yang nonton, masuk berita, 
diajak berfoto…Nah itulah yang bisa semakin menambah 
kepercayaan diri mereka. (W2S1 baris 108-123) 
 
Peran pembimbing untuk membangun kepercayaan diri remaja 
penyandang disabilitas terlihat ketika pembimbing mencoba 
memperkenalkan nama anggota, kelas dan prestasi yang diperoleh 
kepada para penonton dan disambut oleh teput tangan penonton. Hal ini 
sesuai dengan hasil observasi peneliti dalam acaraCar  Free Day sebagai 
berikut:  
“Di samping saya ini namanya Rasyid sekarang kelas 6 dan dia 
adalah telah meraih juara 1 lomba anak berbakat se-Solo Raya 
dan sekaligus  atlet renang dan kemarin habis lolos lomba ya le? 
(tanya kepada rasyid) Iya pak (jawab sambil menganggukan 
kepala dan disambut tepuk tangan penonton). Selanjutnya yang 
cewek main keybroad ini namanya Sarah akan lulus dari SMP 
tapi nek lulus yo Rah…(guyon pak Sugi).  Hemmm ya luluslah 
Om, InsaAllah lulus Om hehe (Jawab Sarah) dan sarah ini sudah 
pernah mengikuti lomba vokal tingkat provinsi dan 
mendapatkan juara 1 (disambut tepuk tangan penonton)”. 
(Sumber: pengamatan acara car  free day: tanggal 28 April 
2019) 
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Dengan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik serta ditunjang dengan penampilan rutin di 
car  free day, dan perlombaan-perlombaan diharapkan mereka 
memperoleh kepercayaan diri yang meningkat. Hal ini sesuai dengan 
hasil wawancara peneliti dengan pembimbing, sebagai berikut:  
 “jadi ada kegiatan perfrom di car  free day setiap 1 bulan sekali. 
Lewat perfrom ini  tak jadikan sarana biar mereka mampu 
tampil di depan umum dengan berani dan percaya diri atas 
kemampuan yang sudah dilimiki. Selain itu mereka juga sering 
tak ikutkan perlombaan baik secara individu dan kelompok 
mbak.Ini lo aku difabel tapi bisa main musik.”(W1S1 baris 115-
125) 
 
Setelah mengikuti bimbingan kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta, terlihat bahwa 
kepercayaan remaja penyandang disabilitas lebih meningkat atau 
mengalami kemajuan berupa  mereka mulai terbuka untuk melakukan 
kontak sosial dengan orang lain. Berdasarkan observasi peneliti, terlihat 
bahwa remaja penyandang disabilitas bersosialisasi ketika dalam proses 
bimbingan ataupun setelah bimbingan berupa berbagi makanan atau 
sekedar bertukar cerita.  
Berdasarkan wawancara dengan beberaparemaja penyandang 
disabilitas,kepercayaan diri mereka terlihat dengan adanya tujuan atau 
cita-cita dalam dirinya. 
“Aku pingin terus menggali bakatku mbak, kayak sekarang aku 
pingin jadi atlet. Biar aku lebih tau nilai positif dalam diriku 
sehingga aku lebih percaya diri lagi.” (W6S5 baris 59-63) 
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Aku berharap bisa jadi penyanyi yang prosefional mbak.aku 
sekarang soal e sudah seneng dan PD kalau ikut lomba dan 
tampil di depan umum. (W5S4 baris 89-93) 
 
Dari hasil percakapan dan pengamatan di atas dapat peneliti 
simpulkan bahwa semua anggota memiliki keseriusan ketika berlatih 
walaupun harus mengulang latihan berkali-kali dan pembimbing juga 
mampu berperan sebagai pengajar, pendidik, ayah dan motivator bagi 
remaja penyandang disabilitas.Selian itu pembimbing juga mampu 
menghidupkan suasana kelompok yang aktif dimana ada waktu serius 
untuk latihan, sedikit marah dengan menasehati anggota dengan nada 
tinggi dan bercanda untuk mencairkan ketegangan kelompok. 
C. Analisis Hasil Temuan Penelitian 
1. SDM Pembimbing 
  HallenA (2002:3) secara etimilogi  kata bimbingan berasal dari 
kata “Guidance” yang berasal dari kata kerja “to Guide” yang berarti 
menunjukkan, membimbing menuntun ataupun membantu. Dari sini dapat 
dijelaskan bahwa bimbingan kelompok merupakan proses menunjukkan, 
membimbing, menuntun atau membantu yang dilakukan oleh pembimbing 
kepada suatu kelompok.Pembimbing disini adalah seseorang yang memiliki 
keahlian dalam suatu bidang. 
  Hal ini sesuai dengan pelaksanaan bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta, dimana 
bimbingan dilakukan oleh seorang pembimbing yang memang benar-benar 
memiliki skill di bidang musik.Dalam konteks bimbingan Bapak Sugian 
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Noor sudah bisa dikategorikan pembimbing.Hal ini dikarenaka Beliau pada 
tahun 2010 beliau telah mengikuti dan mendapat sertifikat dari pelatihan 
“Terapi Musik Dan Okupasi Terapi Bagi Terapis, Asisten Terapis, dan Guru 
YPAC seluruh Indonesia di Surakata.” 
  Dengan mengikuti dan mendapat sertifikat dari pelatihan,Bapak 
Sugian Noor juga dapat dikategorikan sebagai pembimbing yang ahli 
dibidang musik untuk penyandang disabilitas. Hal ini ditunjukkan dengan 
bagaimana beliau mampu berperan sebagai berperan sebagai pengajar, 
bapak, teman  dan motivator bagi remaja penyandang disabilitas. Selain itu 
dalam proses bimbingan pembimbing sangatlah memperhatikan 
perkembangan anak dan mengadakan evaluasi dan memberikan solusi 
ketika ada suatu kesalahan dalam proses bimbingan.  
2. Kegiatan Bimbingan Kelompok Melalui Keterampilan Bermain 
Musik 
Hallen A (2002:9) bimbingan merupakan proses bantuan yang terus 
menerus dari seseorang pembimbing yang telah dipersiapkan kepada 
individu yang membutuhkannya dalam rangka mengembangkan seluruh 
potensi yang dimilikinya secara optimal dengan berbagai macam media dan 
teknik bimbingan  dalam suasana asuhan yang normatif  agar tercapainya 
kemandirian sehingga individu dapat bermanfaat baik bagi dirinya sendiri 
maupun bagi lingkungannya. Dimana proses  tahapanproses bantuan yang 
terus menerus ini telah dipersiapkan denganadanya suatu tahapan kegiatan.  
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Dalam pelaksanaan bimbingan kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta merupakan sutau bimbingan 
yang telah dipersiapkan untuk penyandang disabilitas melalui berbagai 
tahapan. Hal ini terlihat dalam pelaksanaan bimbingandimulai dari 
pembentukan progam,assessment awal kepercayaan remaja penyandang 
disabilitas dan penempatan jenis alat musik yang ditentukan melalui seleksi 
berdasarkan kemampuan baik motorik maupun intelegensi, latihan, 
motivasi, reward dan lain kegiatan pendukung lainnya.Selain itu 
pembimbing juga melakukan beberapa evaluasi ketika ada kesalahan dalam 
penempatan jenis alat musik.Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan 
bimbingan kelompok melalui keterampilan musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta dilakukan dengan prosedur yang benar-benar dipersiapkan dengan 
matang oleh pembimbing. 
Pelaksanaan bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain 
musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta ini diberikan kepadaremaja  
penyandang disabilitas sebagai sarana dan wadah untuk mengembangkan 
potensi dibidang keterampilan bermain musik sehingga mereka sadar dan 
memiliki kepercayaan diri dengan potensi yang dimiliki serta dapat 
bermanfaat bagi dirinya dan lingkungannya. 
Prayitno dan Amti dalam (Syahrul: 2015, 49)  mengemukakan 
bahwa terdapat dua tujuan dalam proses layanan bimbingan kelompok, yaitu 
tujuan umum dan tujuan khusus. Tujuan umum layanan bimbingan 
kelompok adalah untuk mengembangkan kemampuan bersosialisasi siswa 
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melalui dinamika kelompok berupa kemampuan komunikasi antar anggota 
kelompok dan pembimbing untuk saling memberi masukan dan 
tanggapan.Sedangkan secara khusus bimbingan kelompok bertujuan untuk 
membahas topik-topik tertentu dalam kelompok tersebut. 
Hal ini sesuai dengan pelaksanaan bimbingan kelompok di SLB D-
D1 YPAC Surakartamemiliki tujuan umum dan khusus. Tujuan umum 
disini yaitu berupa adanya dinamika kelompok dalam proses bimbingan 
sebagaisarana remaja penyandang disabilitas untuk melakukan kontak sosial 
baik  dengan pembimbing, anggota yang lain maupun kepada masyarakat 
umum. Pemanfaatan dinimika kelompok sangatlah membantu dalam 
meningkatkan kepercayaan diri remaja disabilitas karena remaja  
penyandang disabilitas dapat bersosialisasi dengan teman dan 
lingkungannya. Sebagai contoh ketika remaja penyandang disabilitas saling 
berbagi makanan dan minuman setelah selesai latihan.Selain itu kegiatan 
bercerita dan curhat antara pembimbing dan anggota sangatlah berguna 
untuk meningkatkan kepercayaan diri melalui bersosialisasi.Adapuntujuan 
khusus bimbingan kelompok ini berupa peningkatan kepercayaan diri 
dengan mengembangkan seluruh potensi yang dimiliki penyandang 
disabilitas melalui keterampilan bermain musik. 
Hakim (2002: 145) berpendapat bahwa kegiatan bermain musik 
merupakan salah satu keterampilan seni yang mempunyai tingkat kesulitan 
tertentu.Oleh sebab itu, hanya orang-orang tertentu yang bisa bermain musik 
dengan mudah. Ketika seseorang mempunyai keterampilan dalam bermain 
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musik berarti ia telah memiliki suatu kelebihan yang tidak dimiliki oleh 
semua orang. Jika seseorang telah mengetahui kelebihan yang ada pada 
dirinya, maka rasa percaya dirinya akan meningkat. Ketika seseorang telah 
mempunyai kelebihan dibidang musik, maka ia akan mendapatkan nilai 
positif yang dapat dimanfaatkan untuk mendapatkan respon dari orang lain 
berupa rasa senang dan kagum. Nilai positif inilah yang akan semakin 
menambah rasa percaya diri pada diri seseorang. 
  Dengan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta, remaja penyandang 
disabilitas memiliki wadah untuk mengembangkan dan menyalurkan pontesi 
sehingga mereka sadar akan kelebihan dalam dirinya dibidang musik. 
Kegiatan latihan berupa pembimbing mengajarkan dan mencontohkan 
tentang cara memegang dan memainkan alat musik, motivasi berupa kisah 
senior yang telah sukses serta kalimat motivasi, reward untuk  
meninciptakan harga diri  remaja penyandang disabilitas, serta kegiatan 
perlombaan, pertunjukan dan kegiatan rutin tampil di car  free daysebagai 
sarana mengasah keberanian dan kepercayaan diri anggota. Dengan 
kegiatan-kegiatan tersebut bertujuan agar remaja penyandang disabilitas 
sadar akan potensi dan kompetensi yang dimiliki  melalui segala bentuk 
apresiasi berupa tepuk tangan, mengajak foto maupun diwawancara. 
Kegiatan tersebut menjadi sarana untuk mengasah keberanian dan 
kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas untuk tampil di depan 
umum secara maksimal.  
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   Feist (2010: 331-336) Maslow dalam teori hirarki terdapat lima 
kebutuhan manusia. Pada urutan nomer empat, Maslow menyebutkan 
bahwa manusia memiliki kebutuhan akan harga diri, baik menghargai 
dirinya sendiri dan mendapatkan penghargaan dari orang lain. Menghargai 
diri sendiri didapatkan dari adanya suatu kompensi atau prestasi dalam 
individu. Sedangkan penghargaan dari orang lain diperoleh dari suatu 
ketenaran, kehormatan dan apresiasi. 
  Hal ini sesuai dengan pelaksanaan bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta, dimana 
melalui kegiatan bimbingan kelompok, kebutuhan penghargaan diri sendiri 
didapatkan melalui pembelajaran kemandirian, kompetensi, dan prestasi 
yang didapat oleh penyandang disabilitas. Sedangkan penghargaan dari 
orang lain didapatkan dari tepuk tangan penonton, bersosialisasi, berfoto 
sampai diwawancara sehingga masuk kabar berita saat pertunjukan atau 
perlombaan. Selain itu tujuan diadakan penampilan di depan umum ini juga 
untuk memperkenalkan para penyandang disabilitas dengan kemampuannya 
dalam bidang musik, sehingga menghapus anggapan negatif masyarakat 
tentang penyandang disabilitas.  
  Menurut hakim (2002: 5) salah satu karakteristik individu yang 
percaya diri adalah memiliki kemampuan bersosialisasi.Hal ini sesuai 
dengan hasil observasi terhadap perilaku remaja penyandang disabilitas 
ketika mereka tampil latihan dan pentunjukan car  free day terlihat bahwa 
mereka telah memiliki kepercayaan diri yang baik ditunjukkan berupa 
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kemauan penyandang disabilitas untuk melakukan kontak sosial baik di 
depan umum ataupun secara indivudu kepada orang lain. Selain itu 
berdasarkan penuturan remaja disabilitas menuturkan bahwa ia lebih bisa 
hidup mandiri serta memiliki tujuan atau cita-cita dalam hidupnya setelah 
mengikuti progam bimbingan kelompok ini. 
Kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas juga terlihat dari 
perilaku yaitu ketika para anggota bermain secara ekspresif dalam latihan 
atau pertunjukan seperti dengan menggoyangkan badan, tersenyum dan 
tidak gugup dalam pertunjukan serta lebih mandiri.Kepercayaan diri yang 
meningkat juga ditandai dengan meningkatnya kemampuan para remaja 
dalam memainkan berbagai alat musik dan mengikuti berbagai perlombaan 
baik secara kelompok maupun individu.Menurut hakim (2002: 5) salah satu 
karakteristik individu yang percaya diri adalah memiliki suatu keterampilan 
yang menunjang hidupnya dan potensi yang memadai. 
Berdasarkan hasil bimbingan kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB YPAC Surakarta, dan ditunjang dengan pertunjukan 
serta perlombaan, maka dapat dikatakan hasil tersebut telah sesuai dengan 
pendapat Prayitno tentang tujuan umum bimbingan kelompok untuk 
mengembangkan interaksi sosial konseli melalui dinamika kelompok. 
Sedangkan tujuan khusus bimbingan kelompok adalah untuk membahas 
suatu permasalahan tertentu, dimana tujuan khusus dari bimbingan 
kelompok melalui keterampilan bermain musik ini adalah untuk 
meningkatkan kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas.
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BAB V 
PENUTUP 
A. Kesimpulan 
  Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai 
pelaksanaan bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik pada 
remaja penyandang disabilitas di SLB D-D1 YPAC Surakarta, penulis 
menyimpulkan bahwa pelaksanaan bimbingan kelompok disana telah 
memenuhi kriteria bimbingan dikarekan dilakukan oleh seorang  pembimbing 
yang benar-benar memiliki suatu keahlian di bidang musik  yaitu berupa 
mengikuti dan mendapat sertifikat dari pelatihan “Terapi Musikdan Okupasi 
Terapi Bagi Terapis, Asisten Terapis, dan Guru YPAC seluruh Indonesia di 
Surakata.” 
Adapun pelaksanaan bimbingan  diawali dari tahap assessment 
awal berupa rendahanya kepercayaan diri terhadap anggota dan dilanjutkan 
test untuk penempatan jenis alat musik masing-masing anggota. Tahap 
selanjutnya yaitu pelaksanaan bimbingandimulai dengan pengarahan kemudia 
latihan dengan mengajarkan dan mencontohkan cara memegang dan 
memainkan alat musik. Selain itu dalam pelaksanaan bimbingan pembimbing 
juga memiliki peran untuk mendidik anggota agar hidup disiplin, mandiri dan 
percaya diri dengan keistimewaan yang dimiliki. 
Pemberian layanan bimbingan berupa pemberian motivasi, dan 
reward merupakan cara untuk membangun kepercayaan diri remaja 
penyandang disabilitas sehingga mereka sadar akan keadaan dan potensi yang 
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dimiliki. Dengan mengikuti kegiatan bimbingan kelompok keterampilan 
bermain musik, remaja penyandang disabilitas memiliki wadah untuk 
menyalurkan pontesi sehingga mereka sadar akan kelebihan dalam dirinya 
dibidang musik. Hal ini juga didukung dengan berbagai kegiatan selain 
latihan, yaitu kegiatan perlombaan, pertunjukan dan kegiatan rutin tampil di 
car  free day. 
Melalui kegiatan-kegiatan tersebut menjadi sarana untuk mengasah 
dan kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas untuk tampil di depan 
umum secara maksimal. Ketika seorang remaja penyandang disabilitas telah 
mengetahui potensi dan bakat pada dirinya maka akan timbul penghargaan 
pada dirinya sendiri sehingga meningkatnya kepercayaan diri mereka.  
B. Keterbatasan Penelitian 
Penelitian ini telah diusahakan dan dilaksanakan sesuai dengan 
prosedur ilmiah, namun demikian masih memiliki keterbatasan, yaitu 
terbatasnya jumlah terapis yang dapat diwawancara dan kurangnya waktu 
yang disediakan oleh yayasan. 
C. Saran 
Berdasarkan hasil penelitian yang diperoleh, penulis mengajukan 
beberapa saran yang diharapkan dapat menjadi masukan kepada pihak-pihak 
yang berkepentingan dengan penelitian ini. Adapun saran-saran tersebut antara 
lain : 
1. Bagi yayasan diharapkan lebih mempertahankan mutu pelayanan serta 
sarana dan prasarana untuk menjaga tumbuh kembang penyandang 
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disabilitas semisal memberikan peralatan atau prasaran yang dibutuhkan 
dalam setiap progam, termasuk progam bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik.  
2. Bagi pembimbing diharapkan untuk terus membangun hubungan yang 
harmonis baik dengan anggota remaja penyandang disabilitas dan orang 
tua, misalnya saling memberikan informasi terkait perkembangan anak 
terutama terkait kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas. 
3. Bagi orang tua diharapkan lebih memperhatikan, menfasilitasi dan 
memberikan semangat terhadap potensi dan bakat yang dimiliki 
penyandang disabilitas, sehingga mereka mempunyai wadah untuk 
pengembangan diri sehingga penyandang disabilitas tidak terfokus kepada 
kekurangan yang dialami.  
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LAMPIRAN 
 
 
 
 
 
Panduan Wawancara 
Pembimbing bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik 
1. Sejak kapan bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik 
ini ada di SLB D-D1 YPAC Surakarta? 
2. Apakah tujuan dari pelaksanaan bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta? 
3. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta? 
4. Permasalahan atau bentuk kongret apa saja yang biasanya dialami oleh 
remaja penyandang disabilitas terkait kepercayaan diri? 
5. Materi apa yang disampaikan dalam proses bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik untuk meningkatkan kepercayaan 
diri remaja penyandang disabilitas di SLB D-D1 YPAC Surakarta? 
6. Kendala apa saja yang dialami dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta? 
7. Melalui bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik 
untuk meningkatkan kepercayaan diri remaja penyandang disabilitas di 
SLB D-D1 YPAC Surakarta ini, prestasi apa saja yang telah diperoleh? 
8. Melalui bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik ini, 
manfaat apa yang diperoleh remaja penyandang disabilitas terkait 
kepercayaan diri mereka? 
  
 
 
9. Dari kegiatan bimbingan kelompok ini apakah output yang bapak 
inginkan sebagai pembimbing terkait kepercayaan remaja penyandang 
disabilitas disini? 
  
 
Panduan Wawancara 
Remaja Penyandang Disabilitas Yang Mengikuti Bimbingan Kelompok 
Melalui Keterampilan Bermain Musik 
1. Sejak kapan anda mengikuti kegiatan bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik ini? 
2. Alasan apa yang melatarbelakangi anda ikut dalam kegiatan 
bimbingan kelompok melalui keterampilan bermain musik? 
3. Bagaimana pelaksanaan bimbingan kelompok melalui keterampilan 
bermain musik  yang ada disini? 
4. Contoh perilaku apa yang menunjukkan anda tidak percaya diri? 
5. Selain latihan, materi apa yang disampaikan oleh pembimbing saat 
latihan rutin ? 
6. Kendala apa yang anda alami dalam pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta? 
7.  Selama anda mengikuti bimbingan kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC Surakarta ini,preatasi apa saja 
yang telah anda peroleh? 
8. Manfaat apa yang anda rasakan terkait  kepercayaan diri anda dari 
sebelumn mengikuti kegiatan bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik? 
9. Dari kegiatan bimbingan kelompok ini apakah output yang anda 
harapkan sebagai peserta  terkait kepercayaan diri anda? 
  
 
Transkip Hasil Wawancara 1 
(WIS1) 
Interviewer   : Maulida Amanatul Khoiriyah 
Narasumber   : Sugiyan Noor (S1)  
Jabatan   : Pembimbing Bimbingan Kelompok 
Lokasi interview : Ruang Tunggu   
Waktu interview : Jum’at, 05 April 2019 
No Pelaku Percakapan Baris Keterangan 
1 
 
 
 
I Adakah sejarah yang melatar 
belakangi adanya bimbingan 
kelompok melalui ketermpilan 
bermain musik ini ada di sini?  
1-21 
 
 
 
Sejarah latar 
belakang 
bimbingan 
kelompok  
5 
 
 
 
 
10 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
N 
 
Ya pastinya ada dek…setiap 
peristiwa kan pasti ada sejarahnya. 
Perkusi saya bentuk karena adanya 
kevacuman kegiatan seni bagi anak 
di YPAC  dalam bidang seni. Saya 
dulu itu anak didik di YPAC ini, 
sekarang jadi yang mendidik anak-
anak. Ya cuma dibolak-balik aja 
mbak. Dulu saya pernah membina 
sikolintang, membuat band dan 
setelah itu gak ada kegiatan. Dan 
aku mikir kalau begini terus anak-
anak gak bisa maju kayak dulu lagi 
yang aku bina. Nah dari sisnilah 
saya berinisatif untuk membuat 
progam ini. Mengeksekusi anak-
anak.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
25 
 
 
I Lalu bagaimana tahap selanjutnya 
yang bapak lakukan setelah 
menentukan progam ini? 
22-63 
 
 
 
 
Tahap 
menyeleksi 
anggota dan 
menentukan 
pembagian 
alat musik. 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
 
 
 
 
45 
N Setelah itu aku pilih beberapa anak 
untuk masuk ke dalam kelas dan 
tak suruh bunyikan meja masing-
maisng klotekan tapi dengan syarat 
harus bernada sehingga enak 
didengarkan. Dari itu tadi anak-
anak tak tawari untukmau ikut main 
musik enggak?. Nah dari situ 
terpilihlah beberapa anak yang 
memiliki talent dan memiliki 
semangat untuk mengikuti progam.  
Akan tetapi kalau ada anak yang 
memiliki kesungguhan untuk 
mengikuti progam walaupun belum 
memiliki bakat juga bisa ikut 
progam ini dek. Soalnya aku gak 
tegaan kalau bilang ah jangan kamu 
kan gak bisa main musik.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I Lalu bagaimana cara untuk 
pemilihan anggota pada alat musik 
tertentu? 
 
 
 
 
 
 
50 
N Cara menempatkan anak pada alat 
tertentu lebih banyak pertimbangan, 
kita lihat dulu dari fisk dan segi 
intelegensi anak. Ada alat musik 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
yang membutuhkan kemampuan 
dan teori yang baik. Jika ada anak 
yang mampu itu baru ditentukan 
untuk keybroad dan gitar. Kalau 
yang selain itu bisa memainkan 
musik  jenis perkusi yang lebih 
menekankan pada tempo. Kalau 
untuk penyanyi syaratnya memiliki 
pengucapan vocal yang jelas. 
Karena ini sangatlah penting dalam 
penampilan....kan penyanyi ini 
ibarat tokoh utama dalam 
pentunjukan. 
 
 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 Lalu bagaimana cara bapak untuk 
menyampaikan materi kepada 
penyandang disabilitas dengan 
karakter dan penangkapan materi 
yang berbeda-beda? 
64-77 Keatifitas 
penyampaian 
materi 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
 
 Biasanya saya menyampaikan 
memberikan materi dengan 
nyanyian,sehingga  anak mudah 
menghafalkan dan mengingat 
notasi dek…contohnya kayak do 
angka satu, re angka dua, mi angka 
tiga, fa angka empat, so angka 
lima, la angka enam, si angka 
tujuh, do angka delapan 
  
 
 
80 
 
I Apakah setelah menentukan 
progam ini, apakah bapak memiliki 
hambatan dalam melaksanakan 
progam? 
78-99 
 
 
Hambatan 
awal progam  
  
 
 
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
 
 
95 
 
 
 
 
N Ada mbak yaitu alat musiknya. Jadi 
dulu itu aku enggak mau untuk 
mengajukan anggaran kalau aku 
belum bisa membuktikan hasil dari 
progam ini, sehingga aku memilih 
menggunakan barang-barang 
bekas. Aku mencari tong sampah 
bekas dan kotor itu dek, lalu tak 
cuci. Trus tak  cuci dan nyucinya 
gak sekali …ya berkali-kali. 
Kemudian cari lagi nemu limbah 
bambu tak jadiin kentongan. 
Mungkin kalau orang lihat aku itu 
kenapa orang ini kok mau-maunya 
sampai kayak gini, emang dibayar 
berapa trus dapat apa to??? Dan 
akhirnya setelah beberapa kali 
tampil kelompok ini mendapatkan 
beberapa alat musik.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
100 I Kalau riwayat bapak sendiri kok 
bisa terjun dalam bidang musik? 
100-
110 
 
Riwayat 
pembimbing 
 
 
 
105 
 
 
 
 
110 
N Ya kalau sejak dulu aku belajar 
musik otodidak. Kalau pendidikan 
aku dulu kuliah S1 Hukum di 
UNIBA Surakarta kemudian tahun 
2010 dan mengikuti pelatihan 
tentang “Terapi Musik Dan 
Okupasi Terapi Bagi Terapis, 
Asisten Terapis, dan Guru YPAC 
seluruh Indonesia di Surakata”.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
 
 
I Lau selain latihan adakah suatu 
kegiatan lain untuk menunjang 
kepercayaan diri penyandang 
disabilitas? 
111-
125 
 
Kegiatan 
penunjang 
dalam 
progam 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
 
125 
N jadi ada kegiatan perfrom di care 
free day setiap 1 bulan sekali. 
Lewat perfrom ini  tak jadikan 
sarana biar mereka mampu tampil 
di depan umum dengan berani dan 
percaya diri atas kemampuan yang 
sudah dilimiki. Selain itu mereka 
juga sering tak ikutkan perlombaan 
baik secara individu dan kelompok 
mbak. Ini lo aku difabel tapi bisa 
main musik. 
  
 
 
 
I  Dalam kegiatan bimbingan ini 
pernahkan anda mendapatkan cerita 
keluh kesah dari para anggota? 
126-
137 
 
 
Keluh kesah 
anggota 
kepada 
pembimbing 
 
130 
 
 
 
 
135 
 
 
138 
N sering sekali saya dicurhati oleh 
mereka. Biasanya anak-anak itu 
curhat tentang keadaan di rumah 
mbak..ya gimana orang tuanya dan 
ada yang kangen sama bapaknya 
soalnya bapaknya udah meninggal. 
Nah disitu tumbuhlah naluriku 
sebagai orang tau yaitu ayah bagi 
mereka… 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Transkip Hasil Wawancara 2 
(W2S1) 
Interviewer   : Maulida Amanatul Khoiriyah 
Narasumber   : Sugiyan Noor (S1) 
Jabatan   : Pembimbing Bimbingan Kelompok 
Lokasi interview : Depan Studio Musik  
Waktu interview : Senin, 22  April 2019 
No  Pelaku  Percakapan  Baris  Keterangan  
1 
 
 
I Sejak kapan bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik 
ini ada di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta? 
1-6 
 
 
 
Tahun 
pembentukan 
progam 
5 N Secara resmi bimbingan ini ada pada 
tahun 2005 
 
 
 
 
 
 
10 
I Apakah tujuan dari pelaksanaan 
bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik di SLB 
D-D1 YPAC Surakarta? 
7-23 
 
 
 
Latar 
belakang 
dibentuknya 
progam 
 
 
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
N Jadi tujuan dari progam ini adalah  
jangan sampai anak-anak disabilitas 
ini  jangan samapai tidak memiliki 
kepercayaan diri. Nah agar mereka 
tetap eksis kedepan aku manfaatkan 
keterampilan bermain musik ini 
untuk menggali bakat lain yang  
belum mereka gali lebih jauh. Selain 
itu alasan lain yaitu dengan 
bimbingan ini juga bisa dijadikan 
sarana terapi tanpa sadar bagi anak-
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
 
 
anak yang memilik gangguan 
motorik.  
 
 
25 
 
 
I Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta? 
24-37 
 
Proses 
pelaksanaan 
bimbingan 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
N Tahap awal yaitu melihat gestur 
fisiknya, tingkat etelegensinya dulu  
trus di test untuk menentukan alat 
musik apa yang cocok untuk 
dipegang oleh anak. Kalau tahap 
pelaksanaan bimbingan dimulai dari 
breafing sebelum latihan kemudian 
latihan biasa diselingi materi dan 
motivasi, serta biasanya mereka tak 
kasih reward kalau mainnya bagus.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
 
 
I Permasalahan atau bentuk kongret 
apa saja yang biasanya dialami oleh 
remaja penyandang disabilitas terkait 
kepercayaan diri? 
38-48 
 
 
Perilaku 
tidak percaya 
diri remaja  
penyandang 
disabilitas 
 
 
45 
 
N Mereka seperti takut bersosialisasi 
dan tampil secara berani dengan 
keadaan dirinya. Selain itu ada yang 
sudah berani untuk tampil di depan 
umum tapi belum sepenuhnya 
percaya diri.  
 
 
 
 
 
 
50 
 
 
I Materi apa yang disampaikan dalam 
proses bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik untuk 
meningkatkan kepercayaan diri 
49-76 
 
 
 
Materi dalam 
bimbingan 
  
 
 
 
remaja penyandang disabilitas di 
SLB D-D1 YPAC Surakarta? 
 
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
 
75 
 
N biasanya saya kasih cerita tentang 
kisah kakak tingkat mereka yang 
telah sukses, seperti contoh itu kakak 
tingkatmu si A sekarang sudah bisa 
main orgjent tunggal kemana-mana, 
udah rekaman, trus si B sekarang 
udah masuk ke SMK. Saya selalu 
bilang jadilah anak difabel yang 
produktif dan kreatif. Kalau hanya 
jadi anak disabilitas yang tidak 
memiliki keterampilan maka kalian 
akan menjadi anak disabilitas yang 
terus bergantung pada orang lain. 
jadilah kebanggaan bagi orang 
tuamu lewat cara yang kalian bisa. 
Bernyanyi dan mainkan musik kalian 
dengan apa yang ada pada diri 
kalian. Pokoknya aku selalu 
mengangkat hal-hal yang mungkin 
selama ini mereka anggap sebagai 
penghalang menjadi sesuatu daya 
tarikatau kelebihan tersendiri.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
80 
 
I Kendala apa saja yang dialami dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta? 
77-92 
 
 
 
 
Kendala 
progam  
 
 
N Kendala biasanya kondisi dari anak 
atau orang tua, ya kayak kalau  
 
 
 
  
 
 
85 
 
 
 
 
90 
 
 
gakada kendaraan, hujan trus pas ada 
acara les lain dan sebagainya. 
Kurangnya dukungan orang tua juga 
menjadi kendala dalam proses 
bimbingan mbak. Nah biasanya 
untuk mengatasi kendala ini aku 
akan mencari waktu sendiri untuk 
siswa yang tidak bisa hadir dalam 
proses bimbingan.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
95 
 
I Melalui bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik 
ini, preatasi apa saja yang telah 
diperoleh? 
93-99 
 
 
 
Preatsi yang 
diraih  
 
 
 
N Juara 1 Yel-yel di Grand Mall,  juara 
2 dalam acara Hypermant Go Tallent 
untuk tingkat lokal aja sih mbak. 
 
 
 
 
100 
 
 
 
 
I Melalui bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik 
ini, manfaat apa yang diperoleh 
remaja penyandang disabilitas  
terkait kepercayaan diri mereka? 
100-123 
 
 
 
 
Manfaat  
105 
 
 
 
 
110 
 
 
 
 
N Seperti tujuan awal jadi manfaat 
yang diperoleh mereka berupa 
kepercyaan diri mereka lebih 
bertambah, lebih siap. Melalui 
berbagai acara pementasan, lomba 
dan care free day itu sebagai 
pengenalan anak disabilitas dengan 
potensi yang mereka miliki dalam 
bermusik dan juga agar meraka 
mampu bersosialisasi di 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
115 
 
 
 
 
120 
 
 
 
depanumum. ketika tampil di depan 
umum itu kan mereka ditepuk 
tangani tu sama yang nonton, masuk 
berita, diajak berfoto…Nah itulah 
yang bisa semakin menambah 
kepercayaan diri mereka.Orang 
kalau udah dikenal banyak orang 
tentang kelebihannya maka kan akan  
muncul rasa percaya diri mereka.  
 
 
 
 
125 
 
 
 
I Dari kegiatan bimbingan kelompok 
ini apakah output yang bapak 
inginkan sebagai pembimbing terkait 
kepercayaan remaja penyandang 
disabilitas disini? 
124-136 
 
 
 
Output yang 
diharapkan 
dari progam 
untuk 
anggota  
 
130 
 
 
 
 
135 
 
N Output yang saya harapkan melihat 
mereka lebih percaya diri dengan 
potensi yang mereka milik sehingga 
sukses kedepannya  setelah lulus. 
Pokoknya aku bisa melihat anak-
anak tu bisa eksis bisa melanjutkan 
bisa dikenal dengan potensi yang 
mereka miliki.   
 
 
 
 
 
 
 
 
     
 
  
  
 
Transkip hasil wawancara 3 
(W3S2) 
Interviewer  :Maulida Amanatul Khoiriyah 
Narasumber   : Anak I (Polio) 
Lokasi interview : Ruang Komputer  
Waktu interview : Jum’at 26 April 2019 
No  Pelaku  Percakaan  Baris  Keterangan 
1 I Sejak kapan anda mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik ini? 
1-6 
 
 
Mulai 
masuk di 
progam  
 
5 
N Aku ikut kegiatan group ini sejak 
kelas 2 SMP mbak. Kira-kira  ya 3 
mau  jalan  4 tahun ini mbak.   
 
 
 
 
 
 
 
10 
I Alasan apa yang melatarbelakangi 
anda ikut dalam kegiatan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik? 
7-15 
 
 
 
Alasan 
mengikuti 
progam  
 
 
 
 
15 
N Aku tu dulu binggung dengan apa 
sebenarnya bakat yang aku miliki, 
jadi alasan utama aku ikut kegiatan 
ini ya ingin mengembangkan 
bakatku mbak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I Menurut anda bagaiamana 
pelaksanaan bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik  
yang ada disini? 
16-26 
 
 
 
Pelaksanaan 
progam  
20 
 
N Kurang suka sama teman yang gak 
bisa diajak kerjasama mbak.  
 
 
 
 I Lalu kerja sama yang bagaiamana ini   
  
 
 dek?  
 
25 
 
N Ya contohnya waktunya jadwal 
latihan malah gak masuk tanpa 
alasan. 
 
 
 
 
 
 
I Contoh perilaku apa yang 
menunjukkan anda tidak percaya 
diri? 
27-33 
 
 
perilaku 
kurang 
percaya diri 
30 N Jadi aku dulu gak berani untuk 
berinteraksi sama orang lain. 
Soalnya aku malu dengan keadaanku 
yang begini mbak.  
 
 
 
 
 
 
35 
 
I Selain latihan materi apa yang 
disampaikan oleh pembimbing saat 
latihan rutin ? 
34-41 Materi 
dalam 
latihan  
 
 
 
40 
 
N Kalau materi selain latihan main 
musik yang dikasih motovasi, 
semangat lewat kisah-kisah kakak 
tingkat kita yang dulu ikut progam 
dan sudah sukses mbak.  
  
 
 
 
45 
 
I Kendala apa yang anda alami dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta? 
35-49 
 
 
Kendala 
progam  
 
 
 
N Kendala yang aku alami ya keadaan 
motorik ku mbak selain anggota 
kelompok yang kurang kompak.  
 
 
 
50 
 
 
 
I Selama anda mengikuti bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta ini,preatasi apa saja yang 
50-57 
 
 
 
Pretasi yang 
diperoleh 
anggota  
  
 
 telah anda peroleh? 
55 
 
 
N Kalau preatsi kayaknya belum deh 
mbak, tapi kalau disuruh ngisis suatu 
acara udah pernah. 
 
 
 
 
 
 
60 
 
 
I Manfaat apa yang anda rasakan 
terkait  kepercayaan diri anda dari 
sebelumn mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik? 
58-67 
 
 
Manfaat 
setelah 
mengikuti 
progam  
 
 
65 
 
N Sekarang aku udah mau untuk 
berinteraksi sama orang lain mbak, 
rasa minderku udah berkurang dan 
aku sekarang udah punya banyak 
teman. 
 
 
 
 
 
 
 
 
70 
I Dari kegiatan bimbingan kelompok 
ini apakah output yang anda 
harapkan sebagai peserta  terkait 
kepercayaan diri anda? 
68-75 
 
 
Output 
yang 
diharapkan  
 
 
 
75 
N  Harapanku aku kedepannya bisa 
maju lebih menggali bakatku lagi 
dan lebih percaya diri ketika 
berinteraksi mungkin mbak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  
 
Transkip hasil wawancara 4 
(W4S3) 
Interviewer  :Maulida Amanatul Khoiriyah 
Narasumber   : Anak A (Cerebal Palsy) 
Lokasi interview : Ruang Komputer  
Waktu interview : Jum’at 26 April 2019 
No   Percakapan Baris  Keterangan  
1 I Sejak kapan anda mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik 
ini? 
1-7 
 
 
 
Mulai 
masuk di 
progam 
5 N Udah sejak kelas 1 SD mbak, hmmm 
(sambil menghitung) kira-kira udah 
12 tahunan mbak 
 
. 
 
 
 
 
10 
 
I Alasan apa yang melatarbelakangi 
anda ikut dalam kegiatan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik? 
8-16 
 
 
Alasan 
mengikuti 
progam 
 
 
 
15 
 
N Aku dulu binggung gak ada kegiatan 
mbak, trus tau ada kegiatan perkusi 
di sekolah ini jadi aku ikut aja mbak. 
Ya biar punya kegiatan yang punya 
suasana baru mbak.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik  yang ada disini? 
17-29 
 
Pelaksanaan 
progam 
20 
 
 
N Kalau dari pelaksanaannya sih udah 
bagus mbak, tapi kalau kekompakan 
antar anggota kurang. Soalnya aku 
 
 
 
 
  
 
 
 
25 
 
 
 
kan dah lama ikut kegiatan ini jadi 
dulu tu semua anggota tu kompak 
banget. Waktunya latihan ya latihan. 
La sekarang Cuma gara-gara hujan 
aja gak masuk trus malah ada yang 
gak masuk tanpa ngasih izin. Kalau 
gini kan ya susah mbak. 
 
 
 
 
 
30 
 
 
I Contoh perilaku apa yang 
menunjukkan anda tidak percaya 
diri? 
29-37 Perrilaku 
tidak 
percaya diri 
 
 
35 
N Jadi aku tu dulu malu kalau ketemu 
orang mbak. Ya karena aku berbeda 
dari orang-orang lain.  
 
 
 
 
 
 
I Kenapa anda berpikir kamu berbeda 
dengan orang-orang lain? 
36-46 Pengalaman 
di ejek  
 
 
40 
 
 
 
 
45 
 
N Ini karena aku pernah diejek ketika 
TK  mbak.  Jadi waktu TK kan aku 
masih sekolah di umum mbak, nah 
temen-temenku itu anak normal 
semua. Karena aku gak bisa jalan 
aku diledekin iihh gimana sih 
jalannya kok “bangkang” kayak 
hewan. Sejak itu aku malu ketemu 
orang-orang karena aku berbeda.  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
I Selain latihan, materi apa yang 
disampaikan oleh pembimbing saat 
latihan rutin ? 
47-73 Materi 
dalam 
latihan 
50 
 
N Materi yang disampaikan tentang 
kedisiplinan dan kemandirian mbak. 
  
 
 
I Lalu contoh dari materi tentang 
kedisiplinan dan kemandirian itu 
 
 
 
  
 
 seperti apa?  
55 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
 
 
 
70 
 
 
 
N Kalau materi kemandirian itu seperti 
iya tentang harus on time kalau 
latihan karena kan kalau ada satu 
telat bakal ngaruh ke latihan teman-
teman yang lain. trus ya bilang nek 
ada apa-apa. Tidak masuk harus izin 
karena kan kita kelompok jadi harus 
kompak kayak keluarga ya mbak. 
Kalau kemandirian itu  kaya pak 
Sugi bilang selama kamu bisa 
melakukan sesuatu lakukanlah 
sendiri. Jadi itu membuat aku tu 
lebih mandiri, contohnya aku dulu 
itu kalau mau turun dari kursi roda 
gak bisa mbak karena aku takut 
kalau jatuh dan setelah mengikuti 
bimbingan ini aku bisa turun dari 
kursi roda sendiri. Karena aku yakin  
bisa asalkan aku mau mencoba.” 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
75 
 
 
 
I Kendala apa yang anda alami dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta? 
74-79 
 
 
 
 
Kemdala 
progam  
 N Kurang kompak dan pembimbing 
suka marah-marah.  
  
80 
 
 
 
I Selama anda mengikuti bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta ini,preatasi apa saja yang 
80-88 
 
 
 
Prestasi 
yang 
diperoleh 
  
 
 telah anda peroleh?  
85 
 
 
 
N Itu mbak juara terfavorit lomba 
group trio tahun 2015 dan pernah di 
undang ngisi acara Pak Gurbernur 
Bali mbak. 
 
 
 
 
 
 
90 
 
 
 
I Manfaat apa yang anda rasakan 
terkait  kepercayaan diri anda dari 
sebelumn mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik? 
89-97 
 
 
 
 
Manfaat 
setelah 
mengikuti 
progam 
 
95 
 
N Sekarang aku udah percaya diri 
untuk keluar bertemu sama orang 
dan aku juga lebih percaya diri untuk 
menunjukkan bakatku mbak. 
 
 
 
 
 
 
100 
 
I Dari kegiatan bimbingan kelompok 
ini apakah output yang anda 
harapkan sebagai peserta  terkait 
kepercayaan diri anda? 
98-105 
 
Output 
yang 
diharapkan 
 
 
 
105 
N Harapanku aku bisa lebih petcaya 
diri lagi mbak, trus aku berharap 
kelompok ini bisa lebih kompak lagi 
kaya dulu.  
 
 
 
 
 
 
 
 
  
  
 
Transkip hasil wawancara 5 
(W5S4) 
Interviewer  :Maulida Amanatul Khoiriyah 
Narasumber   : Anak D (Hidrosefalus) 
Lokasi interview : Ruang Komputer  
Waktu interview : Jum’at 26 April 2019 
No   Percakapan Baris  Keterangan 
1 
 
 
 
I Sejak kapan anda mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik 
ini? 
1-7 
 
 
 
Mulai 
mengikuti 
progam  
5 N Sejak kelas 6 SD mbak.    
 I Berarti  sudah 4 tahunnya?   
 N Iya mbak    
 
 
10 
 
I Alasan apa yang melatarbelakangi 
anda ikut dalam kegiatan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik? 
8-19 
 
 
Alasan 
mengikuti 
progam  
 
 
 
15 
 
 
 
 
N Jadi dulu kan aku sekolah di luar 
mbak trus aku ikut les musik. Setelah 
beberapa tahun tu gak tau kok yang 
ngelesi itu gak ada mbak.  Nah pas 
aku aku SD kelas 6 tu masuk di 
YPAC dan ada kelompok perkusi ini 
jadi aku ya ikut aja mbak, sebagai 
ganti les yang dulu. 
 
 
 
 
 
 
 
20 
 
 
I Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik  yang ada disini? 
20-24 
 
 
Pelaksanaan 
progam  
  
 
 
 
N Kalau menurutku sih udah banyak 
kemajuan dan cukup maksimal. 
 
 
 
25 
 
 
I Contoh perilaku apa yang 
menunjukkan anda tidak percaya 
diri? 
25-40 
 
 
Perilaku tidak 
percaya diri 
 
 
30 
 
 
 
 
35 
 
 
 
 
40 
N Dulu tu walaupun aku udah diikutin 
les musik akan tetapi aku tetep 
minder mbak kalau disuruh nyanyi 
sendiri. Jadi di les musik ku itu cuma 
diajari teori tanpa ada motivasi dan 
latihan tampil didepan umum yang 
mengasah keberanian untuk bergaul 
mbak. jadi aku takut kalau  mau 
bersosialisasi sama orang lain. 
Sekarang aku udah berani untuk 
tampil di depan umum, bahkan 
nyanyi sendiri aku juga berani mbak 
hehehe.   
 
 
 
 
 
 
 
 
 
  Latar belakang apa yang menjadikan 
anda tidak percaya diri? 
41-51 Latarbelakang 
tidak PD 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 Dulu aku itu kalau pernah sekolah di 
luar dan disana dapat dikatakan  IQ 
ku rendah mbak, jadi aku sering gak 
naik kelas. Nah waktu itu ada guru 
yang ngejekin aku karena aku gak 
naik kelas terus. Selian itu banyak 
teman aku yang bilang yang gak 
pantas kayak ih itu endasmu besar 
banget 
  
  
 
 
 
 
 Selain latihan, materi apa yang 
disampaikan oleh pembimbing saat 
latihan rutin ? 
52-59 Materi dalam 
latihan  
55 
 
 
 
 
N Materinya kayak motivasi gitu mbak 
dari kisah-kisah senior kita yang 
udah sukses dulu. Nah enaknya juga 
bisa dikasih humor mbak, jadi seru 
dalam proses latihan itu. 
 
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
I Kendala apa yang anda alami dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta? 
60-68 
 
 
 
Kendala 
progam 
65 
 
 
 
N Kalau kendala sih dari aku sendiri itu 
gak bisa berdiri lama mbak. Jadi itu 
berpengaruh ketika aku latihan atau 
pentas mbak. 
 
 
 
 
 
70 
 
 
 
I Selama anda mengikuti bimbinan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta ini,preatasi apa saja yang 
telah anda peroleh? 
69-75 
 
 
Prestasi yang 
diperoleh  
 
75 
N Lomba nyanyi juara 1 di YPAC sini 
mbak.  
 
 
 
 
 
 
 
80 
I Manfaat apa yang anda rasakan 
terkait  kepercayaan diri anda dari 
sebelumn mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik? 
76-84 
 
 
 
 
Manfaat 
setelah 
mengikuti 
progam  
 
 
N Sekarang aku udah berani buat 
ketemu orang mbak udah PD. Trus 
 
 
 
  
 
 
 
ya sudah berani tampil di depan 
umum walaupun itu sendiri.  
 
 
85 
 
 
 
I Dari kegiatan bimbingan kelompok 
ini apakah output yang anda 
harapkan sebagai peserta  terkait 
kepercayaan diri anda? 
85-93 
 
 
Output yang 
diharapkan  
 
90 
 
N Aku berharap bisa jadi penyanyi 
yang prosefional mbak. aku sekarang 
soal e sudah seneng dan PD kalau 
ikut lomba dan tampil di depan 
umum.  
 
 
 
  
 
 
Transkip hasil wawancara 6 
(W6S5) 
Interviewer  :Maulida Amanatul Khoiriyah 
Narasumber   : Anak R (Tuna Grahita) 
Lokasi interview : Ruang Komputer  
Waktu interview : Jum’at 26 April 2019 
No   Percakapan  Baris  Keterangan  
1 
 
 
 
I Sejak kapan anda mengikuti 
kegiatan bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik 
ini? 
1-6 
 
 
 
Mulai 
masuk 
progam  
5 
 
N Sejak TK mbak. Sekarang udah kelas 
6.  
  
 
 
 
10 
I Alasan apa yang melatarbelakangi 
anda ikut dalam kegiatan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik? 
7-12 
 
 
 
Alasan 
mengikuti 
progam  
 
 
N Soal e aku ngefans group band 
D’Masiv mbak.  
 
 
 
 
 
15 
I Bagaimana pelaksanaan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik  yang ada disini? 
13-17 
 
 
Pelaksanaan 
progam  
 
 
N Sudah semakin maju banyak, tapi 
sekarang personil mulai berkurang.  
 
 
 
 
 
20 
I Contoh perilaku apa yang 
menunjukkan anda tidak percaya 
diri? 
18-23 
 
 
Perilaku 
tidak 
percaya diri  
 N Jadi aku tu dulu minderan mbak.   
  
 
 
 
Mau ketemu orang aja aku wedi 
(takut). 
 
 
 
25 
 
 
I Materi apa yang disampaikan oleh 
pembimbing bimbingan kelompok 
melalui keterampilan bermain musik 
di SLB D-D1 YPAC Surakarta? 
24-35 
 
 
Materi 
dalam 
latihan  
 
 
30 
 
 
 
 
35 
N Ngasih motivasi dan semangat. 
Kayak ngomong gini kalau anak-
anak sering lupa atau salah nada 
“kamu tu bisa. Ayo lebih semangat 
lagi latihannya. Kalau kamu bisa kan 
yang bangga orang tua mu juga, 
terutama ibu mu gak akan nyesel 
melahirkan kamu. 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
40 
I Kendala apa yang anda alami dalam 
pelaksanaan layanan bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta? 
36-43 
 
 
 
 
Kendala 
progam  
 
 
 
N Kendalanya ya kalau ada personil 
gak masuk sama kalau lupa rumus 
nada mbak.  
 
 
 
 
 
45 
 
 
 
I Selama anda mengikuti bimbingan 
kelompok melalui keterampilan 
bermain musik di SLB D-D1 YPAC 
Surakarta ini,preatasi apa saja yang 
telah anda peroleh? 
44-50  
 
 
 
Prestasi 
yang 
diperoleh  
 
50 
N Juara 1 menyanyi tingkat provinsi 
mbak..hehehe  
 
 
 
 
 
I Manfaat apa yang anda rasakan 
terkait  kepercayaan diri anda dari 
51-54 
 
Manfaat 
setelah 
  
 
 
 
50 
sebelumn mengikuti kegiatan 
bimbingan kelompok melalui 
keterampilan bermain musik? 
 
 
 
mengikuti 
progam 
 
 
 
N Manfaat yang tak rasakan ya aku 
bisa mengembangkan bakatku 
nyanyi dan main musik.  
 
 
 
55 
 
 
 
I Dari kegiatan bimbingan kelompok 
ini apakah output yang anda 
harapkan sebagai peserta  terkait 
kepercayaan diri anda? 
55-66 
 
 
 
Output 
yang 
diharapkan 
 
60 
 
 
 
N Aku pingin terus menggali bakatku 
mbak, kayak sekarang aku pingin 
jadi atlet. Biar aku lebih tau nilai 
positif dalam diriku sehingga aku 
lebih percaya diri lagi.  
 
 
 
 
 I Emang mau jadi atlet apa dik?   
65 
 
N Atlet renang mbak. Kemarinkan 
habis menang lomba renang hehehe.  
 
 
 
 
 
 
 
Transkip Hasil Wawancara 6 
(W7S1) 
Interviewer   : Maulida Amanatul Khoiriyah 
Narasumber   : Sugiyan Noor 
Jabatan   : Pembimbing Bimbingan Kelompok 
Lokasi interview : Perpustakaan  
Waktu interview : Senin, 17 Juni 2019 
No  Pelaku  Percakapan  Baris  Keterangan  
1 
 
I Assalamualaikum, maaf lahir batin 
pak 
1-3 Pembukaan  
 N Waalaikumsalam, sama-sama dek.    
 
5 
 
 
 
I Begini pak saya disini mau 
menanyakan apakah dalam 
pelaksanaan bimbingan kelompok ini 
pernah mengalami kesalahan 
penentuan jenis alat musik terhadap 
anggota?  
4-10 Kesalahan 
penempatan 
jenis alat 
musik  
10 N Ow ya ada dek..   
 
 
I Lalu bagaimana solusi dalam 
permasalahan tersebut? 
11-52 Solusi yang 
diberikan  
 
 
15 
 
 
 
 
20 
 
N Untuk solusinya ada 2, yaitu berupa 
pendekatan dan pemberian motivasi. 
Pendekatan disini yaitu pendekatan 
anak dan bapak dengan 
menggunakan bahasa atau sikap agar 
menjaga jangan sampai anak itu 
dounwd. Contohnya saya pakek 
bahasa “le sepertinya kamu lebih 
cocok main musik yang itu deh”“kok 
  
  
 
 
 
 
25 
 
 
 
 
30 
 
 
 
ngono om” ” Kamu kalau disitu tu 
lebih tau mainnya”. Intinya saya 
meposisikan sebagai ayah dalam 
menjelaskan kepada mereka 
sehingga menciptakn suasana yang 
nyaman dan tidak salah paham. 
Karena kesalahan penempatan jenis 
alat musik ini sangat mengganggu 
anggota yang lain karena kita itu 
mainnya secara tim. Jadi kalau satu 
salah pasti akan berpengaruh kepada 
pemain yang lain.  
 
35 
 
I Untuk pendekatan ini dilakukan 
dalam bimbingan ketika latihan atau 
diluar itu om?  
  
 N Iya di luar proses latihan ini sehingga 
menjaga mental mereka agar tidak 
douwnd. 
  
40 I Kalau motivasinya bagaimana om?   
 
 
 
 
45 
 
 
 
 
50 
 
 
N Kalau untuk motivasi biasanya tak 
sanjung. Coba deh kamu main ini. 
Kamu nanti kan nanti jejer sama 
drum yang banyak di lihat orang dan 
nanti biasanya nanti kalau sudah 
selesai akan banyak yang ngajak selfi 
kan jadi terkenal seneng gak.  Karena 
itu kan apresiasi dek. Apresiasi itu 
yang dapat membentuk percaya diri 
lebih meningkat. Itu kan 
menandakan penonton terhibur dan 
anak-anak diterima.   
  
  
 
 
 
55 
I Lalu adakah hambatan memberikan 
pemahaman terhadap kesalahan 
penempatan jenis alat musik ini om? 
53-66 Hambatan 
proses 
pemahaman  
 
 
 
 
60 
 
 
 
 
65 
 
N Biasanya hambatannya dari orang 
tua mereka yang tidak terima 
anaknya dipindahkan. Nah kita 
jelasin lagi kepada orang tua 
berdasarkan penilaian dan evaluasi 
selama latihan bagaiamana dan 
alasan yang melatar belakangi 
pemindahan tersebut. Kan orang tua 
ini umumnya mengetahui dan 
melihat proses latihan jadi dapat 
menjadi alasan atau bukti.   
  
 
 
 
  
  
 
Data Hasil Observasi 
Pada hari Jum’at tanggal 05 April 2019, saya melakukan observasi di 
Yayasan Pembinaan anaka cacat (YPAC) yang berada di Jl. Brigjend  Slamet 
Riyadi No. 364, Penumping, Laweyan Kota Surakarta.  Tepat pukul 10.00 WIB 
saya telah sampai di kantor administrasi yayasan guna mengurusi segala 
keperluan tentang izin penelitian.  
Sebelum tepat pukul 13.00 WIB para wali murid dan sebagian 
penyandang disabilitas yang mengikuti kegiatan keterampilan bermain musik 
terlihat mulai bergotong royong untuk membawa berbagai alat-alat musik seperti 
sound sistem, keybroad, drum, kentongan, kursi, mikrofon  ke pendopo dari studio 
musik menuju joglo untuk persiapan latihan. Setelah itu tepat pukul 13.00 WIB 
latihan dimulai yang dipimpin langsung oleh Bapak Sugian Noor Selaku 
koordinator dan pembimbing latihan. Terlihat sebelum latihan pembimbing 
melakukan pembagi tugas masing-masing anggota berdasarkan hasil test yang 
telah dilakukan dan mengatur tempat duduk masing-masing pemain. 
Latihan dimulai pembimbing dengan mengajarkan dan mencontohkan 
kepada anggota cara memegang dan memainkan alat musik masing-masing. 
Selain itu pembimbing juga sangat kreatif dalam menyampaikan materi dengan 
karakter dan daya tangkap anak yang berbeda dengan cara menyampaikan materi 
dengan nyanyian Terlihat dalam proses  latihan pembimbing mengawasi 
permainan musik para anggota dan terlihat sesekali pembimbing menasehati 
dengan nada lebih tinggi dari biasanya ketika pemain drum tidak fokus, dan 
  
 
ekspresi vocalis yang tidak totalitas. Selain itu pembimbing juga memberikan 
arahan ketika terlihat pemain keybroad lupa akan nada yang telah diajarkan.  
Untuk mencairkan suasana yang tegang pembimbing tak segan 
melontarkan “guyonan” sehingga mengurangi ketegangan dan menciptakan 
suasana yang lebih dan rileks dalam kelompok.Selanjutnya terlihat pembimbing 
memberikan motivasi kepada remaja penyandang disabilitas dengan memberikan 
semangat melalui kisah para senior yang telah berhasil mengikuti progam. 
Pembimbing juga terlihat memberikan reward ketika para remaja 
memainkan musik dengan bagus dengan mengajungkan tangan dan memberikan 
sedikit pujian. Berdasarkan observasi peneliti melihat adanya dinamika kelompok 
berupa pembimbing melatih anggotanya untuk bersosialisasi dengan teman dan 
lingkungannya. Hal ini terlihat adanya perbincangan antara pembimbing  kepada 
anggota sambil saling berbagi makanan dan minuman setelah selesai latihan.Tepat 
pukul 17.00 WIB latihan berakhir.  
 
 
 
 
 
  
  
 
Data Hasil Observasi 
Pada hari Sabtu tanggal 28 April 2019 saya melakukan observasi 
kegiatan rutin pertunjukan musik penyandang disabilitas YPAC Surakarta dalam 
care free day.Tepat pukul 07.00 WIB pertunjukan dimulai dipandu oleh pembawa 
acara 2 mahasiswa poltekes.Terlihat banyak masyarakat begitu antusias dengan 
mengelilingi para pemain untuk melihat dan mendengarkan kemampuan dalam 
bidang musik. 
Pertunjukan dimulai dengan menyanyikan  beberapa lagu kebangsaan. 
Terlihat para pemain sangat enjoy dengan mengoyangkan kaki atau badan. Selain 
itu para pemain juga tidak terganggu ataupun merasa malu sehingga fokus ketika 
tampil di hadapan umum.Terlihat juga para penonton merekam, memfoto para 
pemain ketika memainkan alat musik.Ketika satu lagu telah selesai para penonton 
memberikan gemuruh tepuk tangan yang sangat ramai untuk para pemain. 
Dalam observasi peneliti juga melihat pembimbing memperkenalkan 
nama anggota, kelas dan prestasi yang diperoleh kepada para penonton dan 
disambut oleh teput tangan penonton. Pertunjukan diteruskan sampai pukul 08.50 
WIB.Selesai pertunjukan terlihat beberapa penonton mengajak semua para pemain 
untuk melakukan foto bersama. 
 
 
 
  
 
Dokumentasi Foto  
Suasana kegiatan bimbingan kelompok 
Perfrom di Care Free Day 
Antusias masyarakat dengan acara pertunjukan musik penyandang disabilitas 
YPAC Surakarta 
  
 
Surat Ijin Penelitian 
 
  
 
 
 
 
 
  
 
 
